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…Sesungguhnya setelah kesulitan pasti ada kemudahan, maka apabila kamu telah selesai
dari suatu urusan, kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan yang lain dan hanya
kepada Allah hendaknya kamu berharap.
(QS. Al-Insyirah:6-8).
“Pelajarilah ilmu pengetahuan, sesungguhnya mempelajari itu
takut kepada Allah SWT, menuntutnya adalah ibadah, mengingatnya
adalah tasbih, membahasnya adalah jihad, mengajarkan kepada
orang yang tidak mengetahuinya adalah sedekah, dan menebarkannya adalah
pengorbanan”.
( H.R. Tarmizi ).
“Dan taatlah kepada Allah dan Rasul-nya dan janganlah kamu berbantah-bantahan, yang
menyebabkan kamu menjadi gentar dan hilang kekuatanmu dan bersabarlah. Sesungguhnya
Allah beserta orang-orang yang sabar.
(QS. Al-Anfal: 46)
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Yang sangat kucintai dan kusayangi
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Dari bibir manismu
Semoga Allah membalas budi jasamu Ibu.
Ayah….,
Yang sangat kucinta dan kusayangi
Yang telah memberikan kasih sayang yang tak terhingga
Serta pengorbanan yang tak ternilai
Doaku padamu tidak pernah putus,
Semoga Allah membalas budi dan jasamu…
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ABSTRAK
Skripsi yang berjudul: “Fungsi Imarah Masjid Nurul Huda Gampong
Limpok Dalam Meningkatkan Kemakmuran Masjid” Masjid adalah tempat
sujud kepada Allah SWT, tempat shalat dan tempat beribadah kepadanya. Idarah
adalah kegiatan yang menyangkut perencanaan, pengorganisasian, pengendalian,
pengadministrasian dan pengawasan. Ri’ayah adalah kegiatan pemeliharaan
bangunan, peralatan, lingkungan, kebersihan, dan keindahan masjid termasuk
penentuan kiblat. Imarah adalah kegiatan memakmurkan masjid seperti,
peribadatan, pendidikan, kegiatan sosial dan peringatan hari besar Islam, dan lain-
lain. Masalah utama dalam skripsi ini adalah Bagaimana Imarah Masjid Nurul
Huda Gampong Limpok dalam meningkatkan memakmurkan masjid, kemudian
bagaimana upaya pengurus Masjid Nurul Huda Gampong Limpok dalam
meningkatkan kemakmuran masjid, kemudian Apa kendala pengurus Masjid
Nurul Huda Gampong Limpok dalam meningkatkan kemakmuran masjid. Tujuan
Penelitian adalah Untuk mengetahui bagaimana Imarah Masjid Nurul Huda
Gampong Limpok dalam meningkatkan kemakmurkan masjid. Untuk mengetahui
upaya pengurus Masjid Nurul Huda Gampong Limpok dalam meningkatkan
kemakmuran masjid. Untuk mengetahui apa kendala pengurus Masjid Nurul Huda
Gampong Limpok dalam meningkatkan kemakmuran masjid. Adapun kajian
teoritisnya yang menjadi rujukan dalam penelitian penulis adalah masalah imarah
masjid yaitu memakmurkan masjid. Penelitian ini adalah penelitian lapangan
dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan
observasi, wawancara, dan dokumentasi di Masjid Nurul Huda Gampong Limpok.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa fungsi Imarah Masjid Nurul Huda Gampong
Limpok dalam Meningkatkan Kemakmuran Masjid saat ini belum maksimal.
Adapun upaya pengurus dalam meningkatkan kemakmuran masjid sudah
dijalankan tetapi belum maksimal, belum sesuai dengan yang diharapkan, masih
banyak kekurangan dari pengurus yang harus ditingkatkan. Dalam mencapai
pengembangan jama’ah, Masjid Nurul Huda sudah mampu mengajak seluruh
masyarakat untuk shalat berjama’ah di masjid, hampir semua kaum laki-laki
shalat di masjid hanya beberapa orang yang tidak shalat di masjid, sedangkan bagi
kaum perempuan jarang yang shalat di masjid, hanya yang dekat dengan masjid
atau yang sekitaran masjid saja yang shalat berjama’ah.
Kata Kunci: Masjid, Idarah, Ri’ayah, dan Imarah.
BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Memakmurkan Masjid (Imaraatul Masajid) artinya menjadikan masjid
sebagai pusat kegiatan para jama’ah dalam setiap bidang kehidupan. Tentunya,
kehadiran masjid diharapkan dapat menjadi pengingat manusia agar senantiasa
beraktivitas sesuai dengan ketentuan syari’at. Karena itu, memakmurkan masjid
adalah ibadah yang sangat mulia, sebab tidak semua orang bisa melakukannya.
Imam Asy-Syaukani mengatakan: “(Syarat) menjadi orang yang berhak
memakmurkan masjid adalah beriman kepada Allah, hari akhir dan mengerjakan
apa yang menjadi tuntutan iman seperti mendirikan shalat, menunaikan zakat,
serta ia tidak takut kepada siapa pun kecuali kepada Allah. Maka barang siapa
yang menggabungkan syarat-syarat tersebut, mereka berhak memakmurkan
masjid”. Sebaliknya yang tidak memenuhi syarat di atas, maka mereka bukanlah
golongan yang memakmurkan masjid.
Masjid harus menebarkan kesejukan, kedamaian, keramahan budi,
kemulian akhlak dan moralitas, persaudaraan dan persatuan, ketinggian ilmu
pengetahuan dan nilai-nilai Islam yang berlaku secara universal. Karena itu,
Masjid tidak boleh dinodai dengan menyebar fitnah, menghujat pribadi atau
kelompok, menyuburkan perbedaan sehingga menyulut konflik antara dua pihak.1
1 H. Ramlan Mardjoned, Misbah Malim, DKK, Paduan Pengelolaan Masjid & Islamic
Centre Dewan Da’wah Islamiyah Indonesia, cet 3, (Jakarta: PT. Sinar Media Abadi, 2013),. Hlm,
8-9.
Fungsi utama masjid adalah tempat sujud kepada Allah SWT, tempat
shalat, dan tempat beribadah kepada-Nya. Lima kali sehari semalam umat Islam
dianjurkan mengunjungi masjid guna melaksanakan shalat berjamaah. Masjid
juga merupakan tempat yang paling banyak dikumandangkan nama Allah melalui
azan, qamat, tasbih, tahmid, tahlil, istigfar, dan ucapan lain yang dianjurkan
dibaca di masjid sebagai bagian dari lafaz yang berkaitan dengan pengagungan
asma Allah. Selain itu fungsi masjid adalah:
1. Masjid merupakan tempat kaum muslimin beribadat dan mendekatkan
diri kepada Allah SWT;
2. Masjid adalah tempat kaum muslimin beritikaf, membersihkan diri,
mengembleng batin untuk membina kesadaran dan mendapatkan
pengalaman batin/keagamaan sehingga selalu terpelihara
keseimbangan jiwa dan raga serta keutuhan kepribadian;
3. Masjid adalah tempat bermusyawarah kaum muslim guna
memecahkan persoalan-persoalan yang timbul dalam masyarakat.
4. Masjid adalah tempat kaum muslimin berkonsultasi, mengajukan
kesulitan kesulitan, meminta bantuan dan pertolongan;
5. Masjid adalah tempat membina keutuhan ikatan jamaah dan ke gotong
royongan di dalam mewujudkan kesejahteraan bersama.
6. Masjid dengan majelis taklimnya merupakan wahana untuk
meningkatkan kecerdasan dan ilmu pengetahuan muslimin;
7. Masjid adalah tempat pembina dan pembangunan kader–kader
pimpinanan umat;
8. Majid tempat mengumpulkan dana, menyimpan, dan membagikannya,
dan
9. Masjid tempat melaksanakan pengaturan dan supervisi sosial.
Fungsi-fungsi tersebut telah diaktualisasikan dengan kegiatan operasional
yang sejalan dengan program pembangunan. Umat Islam bersyukur bahwa dalam
dekade akhir-akhir ini masjid semakin tumbuh dan berkembang, baik dari segigi
jumlahnya maupun keindahan arsitekturnya. Hal ini menunjukkan adanya
peningkatan kehidupan ekonomi umat, peningkatan gairah, dan semaraknya
kehidupan beragama.
Fenomena yang muncul, terutama di kota-kota besar, memperlihatkan
banyak masjid telah menunjukkan fungsinya sebagai tempat ibadah, tempat
pendidikan, dan kegiatan-kegiatan sosial lainnya. Dengan demikian, keberadaan
masjid memberikan manfaat bagi jamaahnya dan bagi masyarakat lingkungannya.
Fungsi masjid yang semacam itu pertlu terus dikembangkan dengan pengelolaan
yang baik dan teratur, sehingga dari masjid lahir insan-insan muslim yang
berkualitas dan masyarakat yang sejahtera. Dari masjid diharapkan pula tumbuh
kehidupan khairu ummatin, predikat mulia yang diberikan Allah kepada umat
Islam.2
Masjid tidak bisa dilepaskan dari masalah shalat. setiap orang bisa
melakukan shalat dimana saja: dirumah, dikebun, dijalan, dikendaraan, dan
ditempat lainnya. Selain itu, masjid merupakan tempat orang berkumpul dan
melakukan shalat secara berjamaah, dengan tujuan meningkatkan solidaritas dan
2 Moh. E. Ayub, DKK, Manajemen Masjid, (Jakarta: Gema Insani, 1996),. Hlm, 7-8.
silaturrahmi dikalangan kaum muslimin. Di masjid pulalah tempat terbaik untuk
melangsungkan shalat jum’at.3
Kata Masjid diulang sebanyak 28 kali didalam Al-Qur’an. Dari segi
bahasa, kata tersebut diambil dari akar kata sajada-sujudun, yang berarti patuh,
taat, serta tunduk kepada Allah SWT.4 Dalam pengertian sehari-hari, masjid
merupakan bangunan tempat shalat bagi kaum muslim. Namun, karena akar
katanya mengandung makna tunduk dan patuh, maka hakikatnya adalah tempat
untuk melakukan segala aktivitas yang mengandung kepatuhan kepada Allah
semata. Oleh karena itu, didalam Al-Qur’an ditegaskan:5
¨βr&uρy‰Éf≈ |¡yϑ ø9 $#¬!Ÿξsù(#θã ô‰ s?yìtΒ«! $## Y‰tnr&∩⊇∇∪
Artinya: “Sesungguhnya masjid-masjid itu adalah milik Allah dan janganlah
6).Jin:18-kamu menyembah seseorang pun di dalamnya selain Allah.”(Al
Jika dikaitkan dengan bumi ini, masjid bukan hanya sekedar tempat sujud dan
sarana penyucian. Kata masjid juga tidak lagi hanya berarti bagunan tempat
shalat, atau bahkan tempat bertayamum sebagai cara bersuci pengganti wudhu,
tetapi kata masjid juga berarti tempat untuk melaksanakan segala aktivitas
manusia yang mencerminkan kepatuhan kepada Allah. Dengan demikian, masjid
menjadi pangkal tempat muslim bertolak, sekaligus pelabuhan tempatnya bersauh.
3 Moh. E. Ayub, DKK, Manajemen Masjid, Hlm. 1-2.
4 Budiman Mustofa, Manajemen Masjid, ( Surakarta: Media, 2008), Hlm, 19.
5 Ibid, Hlm. 20.
6 Rasm Uthmani, Al-Qur’anul Kareem, (Kuala Lumpur: Pustaka Darul Iman, 2013).
Pada awalnya peran masjid tidak hanya sebatas memfasilitasi pelaksanaan
shalat saja. Namun masjid juga berfungsi sebagai pusat pengendalian
kepemerintahan, administrasi, dakwah, dan tempat untuk musyawarah. Masjid
juga berfungsi sebagai tempat untuk memutuskan perkara yang berkaitan dengan
hukum, mengeluarkan fatwa, proses pembelajaran (transformasi ilmu), dan
informasi penting, serta urusan lain yang berkaitan dengan urusan agama dan
kepemerintahan. Oleh karena itu, masjid yang seperti itu sangat berharga dimata
kaum muslimin.7
Membangun dan mendirikan masjid tampaknya dapat saja diselesaikan
dalam tempo yang tak terlalu lama. Namun, alangkah sia-sianya jika di atas
masjid yang didirikan itu tak disertai dengan orang-orang yang
memakmurkannya. Masjid itu akan mennjadi tak terawat, cepat rusak, tanpa
jama’ah, dan sepi dari berbagai kegiatan yang bernafaskan keagamaan. Dengan
memakmurkan masjid secara fisik dimaksudkan bangunannya bagus, bersih,
indah dan megah, dan secara spiritual ditandai dengan antusiasme jamaah
menunaikan kegiatan ibadah atau kegiatan-kegiatan lainnya.
Masjid yang makmur adalah masjid yang berhasil tumbuh menjadi sentral
dinamika umat. Sehingga, masjid benar-benar berfungsi sebagai tempat ibadah
dan pusat kebudayaan Islam dalam arti luas adalah tugas dan tanggung jawab
7 Budiman Mustofa, Manajemen Masjid, Hlm. 22.
seluruh umat Islam memakmurkan masjid yang mereka dirikan dalam
masyarakat.8
Banyak kita jumpai masjid saat ini yang kekurangan jamaah shalat lima
waktu. Khususnya pada waktu-waktu tertentu seperti subuh dan insya. Masjid
banyak kita jumpai dimana saja sekarang ini, tapi masjid kosong tanpa jamaah.
Terkadang kita melihat hanya ada 2 jamaah didalam masjid, terdiri dari 1 imam
dan 1 ma’mum.
Masjid Nurul Huda Gampong Limpok adalah masjid yang dibangun pada
bulan Mei tahun 2012 dan diresmikan pada tanggal 8 juni 2016. Yang dimana
Masjid Nurul Huda Gampong Limpok sama dengan masjid-masjid lainnya yang
berada sekitaran Aceh Besar dan Banda Aceh. Masjid tersebut pertama kali
didirikan untuk menampung semua masyarakat Limpok, karena di meunasah tidak
cukup untuk menampung seluruh masyarakat Limpok disaat hari-hari besar
seperti tarawih, idul fitri dan idul adha. Awalnya di gampong Limpok hanya
memiliki 1 meunasah saja, dengan seiring berjalannya waktu berdirilah sebuah
masjid ditengah-tengah penduduk gampong Limpok.
Bahkan terlihat banyak dibangun dan direnovasi masjid diberbagai daerah
dan diperindah serta dilengkapi dengan berbagai fasilitas, agar dapat menarik dan
membuat nyaman jama’ahnya. Tentunya akan lebih barakah lagi apabila mampu
mewujudkan tujuan dari masjid tersebut. Salah satu fungsi dibangunnya masjid
adalah menegakkan shalat berjamaah di dalamnya.
8 Moh. E. Ayub, Manajemen Masjid, Hlm, 72-73.
Masjid Nurul Huda Gampong Limpok merupakan salah satu masjid yang
ada di Aceh Besar. Masjid tersebut diresmikan pada pada bulan 6 tepatnya satu
minggu sebelum puasa Ramadhan tahun 2016. Sebelum berdirinya Masjid Nurul
Huda, digampong Limpok sudah ada meunasah terlebih dahulu.
Namun fenomena yang penulis dapatkan di dalam permasalahan masjid
pada masa kini, jamaah pasif, masjid seakan sepi dari kegiatan-kegiatan positif,
dan peran masjid pada masa kini hanya dimanfaatkan untuk kegiatan shalat, zikir
dan pengajian. Pada masa Rasulullah peran masjid tidak hanya berpatokan pada
hubungan ibadah saja, justru pada masa Rasulullah Saw masjid di manfaatkan
sebagai tempat tempat berkonsultasi dan komunikasi (masalah ekonomi-sosial
budaya), tempat pendidikan, tempat santunan sosial, tempat latihan militer dan
persiapan alat-alatnya, tempat pengobatan para korban perang, tempat pengobatan
para korban perang, tempat perdamaian dan pengadilan sengketa, pusat
penerangan atau pembelaan agama. Pembinaan dilakukan untuk membina para
remaja agar dapat berfikir positif dalam melakukan hal apapun.
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik melakukan penelitian
lebih lanjut dengan judul. “Fungsi Imarah Masjid Nurul Huda Gampong
Limpok dalam Meningkatkan kemakmuran masjid”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, maka penulis mengambil
permasalahan yang menjadi objek penelitian ini adalah:
1. Bagaimana Imarah Masjid Nurul Huda Gampong Limpok dalam
meningkatkan memakmurkan masjid?
2. Bagaimana upaya pengurus Masjid Nurul Huda Gampong Limpok dalam
meningkatkan kemakmuran masjid?
3. Apa kendala pengurus Masjid Nurul Huda gampong Limpok dalam
meningkatkan kemakmuran masjid?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana Imarah Masjid Nurul Huda Gampong
Limpok dalam meningkatkan kemakmurkan masjid.
2. Untuk mengetahui upaya pengurus Masjid Nurul Huda gampong
Limpok dalam meningkatkan kemakmuran masjid.
3. Untuk mengetahui apa kendala pengurus Masjid Nurul Huda Gampong
Limpok dalam meningkatkan kemakmuran masjid.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Dapat menjadi bahan informasi untuk menumbuhkembangkan
pengetahuan mahasiswa dan mahasiswi muslim yang sadar akan fungsi
masjid dimasa yang akan datang dalam meningkatkan kemakmuran
masjid.
2. Manfaat Praktis
Diharapkan dapat bermanfaat dan menambah pengetahuan bagi
penulis. Dan diharapkan hasilnya dapat menjadi bahan masukan atau
sumbangan bagi Masjid Nurul Huda Gampong Limpok mengenai
Fungsi Imarah Masjid Nurul Huda Gampong Limpok dalam
Meningkatkan Kemakmuran Masjid.
E. Penjelasan Istilah
1. Imarah
Imarah di ambil dari ayat Al-Qur’an dalam surat at-taubah imarah,
yuamiru, amaa rah yang artinya makmur, memakmurkan. Imarah masjid yaitu
memakmurkan masjid. Memakmurkan masjid yaitu upaya agar lembaga masjid
dapat berfungsi seperti yang diharapkan, yakni sebagai pusat ibadah,
pemberdayaan dan persatuan umat dalam rangka meningkatkan keimanan,
ketaqwaan, akhlak mulia, kecerdasan umat dan tercapainya masyarakat adil dan
makmur yang diridhai Allah SWT. Kita lihat sekarang ini semangat pembangunan
masjid belum diiringi dengan semangat memakmurkannya, hal ini terlihat tidak
sedikit masjid yang sunyi dari kegiatan, masjid dilingkungan kantor misalnya
hanya berfungsi seminggu sekali untuk shalat jum’at atau shalat zuhur dan shalat
lainya.9
2. Masjid
Mesjid berasal dari bahasa Arab Sajada yang berarti tempat sujud atau
tempat menyembah Allah SWT. Bumi yang kita tempati ini adalah masjid bagi
kaum muslimin. Setiap muslim boleh melakukan shalat diwilayah manapun
dibumi ini, terkecuali diatas kuburan, ditempat yang bernajis, dan ditempat-
tempat yang menurut ukuran syariat Islam tidak sesuai untuk dijadikan tempat
shalat. Rasulullah SAW bersabda.10
(ملسم هاور)  اَھَّلُك ُضَْرَْلاا
دِجْسَم
“Setiap bagian dari bumi Allah adalah tempat sujud (Masjid)”. (HR. Muslim).11
Pada hadis yang lain Rasulullah bersabda pula:
(ملسم هاور)  اََنل ُضَْرَْلأا ًادِجْسَم اًرْوُھَطَو
 ْتَلِعُج
“Telah dijadikan bagi kita bumi ini sebagai tempat sujud dan keadaannya
bersih.”(HR Muslim).12
9 Rukmana nana, Masjid dan Dakwah, Jakarta: Al mawardi
prima.http://kumpulanmakalah2012.blogspot.co.id/2014/12/manajemen-imarah-masjid.html .
diakses pada 20 Januari 2017.
10 Muhammad E. Ayub, Manajemen Masjid, Hlm. 1
11 Berdasarkan hadist riwayat muslim, dikutib di buku Muhammad E. Ayub, Manajemen
Masjid, Hlm, 1.
12 Berdasarkan Hadist riwayat Muslim, dikutib di buku Muhammad E. Ayub, Manajemen
Masjid, Hlm. 1.
3. Memakmurkan Masjid
Menurut Firman Allah dalam surat At-Taubah: 18 .
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Artinya:“Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang
yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta tetap mendirikan shalat,
menunaikan zakat, dan tidak takut (kepada siapun) selain kepada Allah, maka
merekalah orang-orang yang diharapkan termasuk golongan orang-orang yang
mendapat petunjuk.” (Q.S. At-Taubah : 18).13
13 Rasm Uthmani, Al-Qur’anul Kareem, (Kuala Lumpur: Pustaka Darul Iman, 2013).
BAB II
KAJIAN TEORITIS
A. Pengertian Imarah
1. Pengertian Imarah
Menurut Bahasa berarti “Keamiran” yaitu “ Pemerintahan” pengertian ini
tidak jauh beda dengan Imamah, hanya saja perbedaannya di tinjau dari segi
penggunaannya. Imarah merupakan sebutan untuk jabatan amir dalam suatu
Negara kecil yang berdaulat untuk melaksanakan pemerintahnya oleh seorang
amir.
Imarah juga bersal dari kata: amara, imaratun yang berarti: keamiran,
kerajaan, atau pemerintahan. Al-Imarah, Al-riasah, Al-Qiyadah, Maknanya satu
(sama), sebagaimana al-Rais, al-Qaid, dan al-Amir.1
Imarah di ambil dari ayat Al-Qur’an dalam surat at-taubah imarah,
yuamiru, amaa rah yang artinya makmur, memakmurkan. Imarah masjid yaitu
memakmurkan masjid. Memakmurkan masjid yaitu upaya agar lembaga masjid
dapat berfungsi seperti yang diharapkan, yakni sebagai pusat ibadah,
pemberdayaan dan persatuan umat dalam rangka meningkatkan keimanan,
ketaqwaan, akhlak mulia, kecerdasan umat dan tercapainya masyarakat adil dan
makmur yang diridhai Allah SWT. Kita lihat sekarang ini Semangat
pembangunan masjid belum diiringi dengan semangat memakmurkannya, hal ini
terlihat tidak sedikit masjid yang sunyi dari kegiatan, masjid dilingkungan kantor
1 Dikutib di Digilib. Uinsby. ac.id/10785/6/BAB%2011pdf. Pada tanggal 30-5-2017.
misalnya hanya berfungsi seminggu sekali untuk shalat jum’at atau shalat zuhur
dan shalat lainya.2
2. Pengertian Masjid
Kata masjid secara bahasa (etimologi) berasal dari bahasa Arab dari kata
“sajada-yasjudu-sujudan” yang berarti sujud atau menundukkan sampai ke tanah.
Menurut Gazalba, masjid kata pokoknya sujudan, fiil madinya "sajada" (ia sudah
sujud), fiil sajada diberi awalan "ma", sehingga terjadilah isim makan. Isim makan
ini menyebabkan perubahan bentuk sajada menjadi masjidu, masjid. Jadi ejaan
aslinya adalah masjid (dengan "a"). Pengembalian alih kata masjid oleh bahasa
Indonesia umumnya membawa proses perubahan bunyi "a" menjadi "e", sehingga
terjadi bunyi mesjid. Perubahan bunyi dari "ma" menjadi "me", disebabkan
tanggapan awal "me" dalam bahasa Indonesia.3
Pengertian masjid secara sosiologis, yang berkembang pada masyarakat
Islam Indonesia, dipahami sebagai suatu tempat atau bangunan tertentu yang
diperuntukkan bagi orang-orang muslim untuk mengerjakan shalat, yang terdiri
dari shalat wajib dan shalat sunnah, baik secara perseorangan ataupun jama'ah.4
2 Nana Rukmana, Masjid dan Dakwah, (Jakarta: Al mawardi prima,
2002).,http://kumpulanmakalah2012.blogspot.co.id/2014/12/manajemen-imarah-masjid.html .
diakses pada 20 Januari 2017.
3 Dedy susanto, Penguatan Manajemen Masjid Darussalam di Wilayah RW IV Kelurahan
Banjardowo Kecamatan Genuk Kota semanarang. dalam jurnal DIMAS volume 15, nomor 1,
Oktober 2015, Hlm, 13.
4 Santa Rusmalita, Potret Manajemen Masjid di Pedesaan, dalam jurnal potret
manajemen masjid, Hlm, 1.
3. Memakmurkan Masjid
Memakmurkan (meramaikan) masjid merupakan kewajiban bagi kaum
muslimun. Beribadah di dalam masjid mempunyai nilai yang lebih tinggi
ketimbang di tempat lain. Namun, orang yang memakmurkan masjid dengan niat
atau bertujuan ingin memperlihatkan kepada orang lain ataupun karena
kemegahan duniawi semata, maka tiada pahala baginya. Akan tetapi perlu diingat,
yang memperoleh pahala adalah orang yang memakmurkan masjid secara ikhlas
dan karena Allah semata.5
Pengembangan dan pembaharuan adalah dua hal yang sangat diperlukan.
Rasulullah SAW. mendorong umatnya supaya selalu meningkatkan kualitas, cara
kerja dan sarana hidup, serta memaksimalkan potensi sumber daya alam
semaksimal mungkin.6
Perencanaan kegiatan non fisik (imarah) dalam rangka memakmurkan
masjid menjadi hal yang sangat penting dalam rangka mengoptimalkan fungsi
masjid sesuai yang diharapkan. Karena itu keberadaan pengurus masjid (Ta’mir)
untuk menjalankan aktivitas kegiatan masjid menjadi kunci utama terhadap
keberhasilan program kegiatan. Untuk itu tenaga pengelola masjid harus memiliki
kompetensi atau professional, memahami sumber pokok ajaran Al Qur’an dan
Alsunnah, fasih membaca Al Qur’an, memiliki akhlak mulia, dan memiliki ghirah
keislaman yang kuat berjihad menegakkan kebenaran dan amar ma’ruf nahi
munkar.
5 Azman Ismail, Masjid Raya Baiturrahman dalam Lintasan Sejarah, (Lhokseumawe:
Nadiya Foundation, 2004), Hlm,139.
6 Muhammad Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, Cet ke 2, (Jakarta: Kencana,
2009).Hlm, 243.
Para pengurus hendaknya adalah orang yang memiliki kecermatan dalam
berpikir, berpengalaman luas, dan mengenal baik terhadap lingkungannya,
hendaknya orang yang berwibawa. Para pengurus adalah orang yang dapat
menjadi suri tauladan bagi jamaah dan dapat melaksanakan fungsi tugasnya
dengan amanah dan penuh dedikasi dan keikhlasan. Para pengurus masjid secara
tidak langsung adalah sebagai da’i, yang berperan dalam membina umat dan
mengembangkan dakwah dimasyarakat. Hendaknya personalia kepengurusan
mengikut sertakan anak muda untuk kaderisasi dan pengembangan generasi
penerus.7
Masjid sebagai benteng pertahanan umat dari serangan musuh-musuh baik
serangan yang berbentuk ghazwul fikri (perang pemikiran) dengan mengerogoti
akidah umat, baik lewat budaya atau pemikiran atau serangan
dalam bentuk fisik. Sebab, pada masa Rasulullah, sahabat, dan para tabi’in dan
juga penerus mereka, masjid juga difungsikan sebagai pertahanan perang atau
juga ghazwul iqtishadi (perang ekonomi) yang biasanya berujung pada jatuhnya
sebagian umat yang lemah akidahnya dalam perangkap missionaris yang
memberikan kemudahan dalam memperoleh harta atau mencukupi kebutuhan
hidup mereka.8
Masjid merupakan symbol eksistensi sebuah masyarakat muslim. Dalam
sebuah komunitas muslim masjid di samping dapat menggambarkan kuantitas
7Hasbullah Ahmad, Revitalisasi Masjid Produktif (RealitaKonstruktif Pemakmuran
Masjid di Kota Jambi), Jurnal TAJDID, Juli-Desember 2014, Hlm, 5.
8 Ahmad Yani, manajemen masjid, (Jakarta: Al-Qalam, 2009),. Dikutib di
http://kumpulanmakalah2012.blogspot.co.id/2014/12/manajemen-imarah-masjid.html. diakses
pada 20 Januari 2017.
kaum muslim yang ada, juga dapat menggambarkan kualitas pemahaman dan
pengalaman nilai-nilai ajaran Islam.9
Selain itu, masjid juga harus tetap dijaga suasananya agar penuh khidmat
sebagai tempat suci peribadatan umat Islam, sebagaimana yang dilakukan oleh
Rasulullah dan para sahabatnya. Allah swt menerangkan orang-orang yang berhak
memakmurkan masjidNya, yaitu orang-orang yang disebutkan sifat-sifatnya
sebagai berikut:
1. Orang yang beriman, yakni percaya kepada Allah dan hari kemudian,
termasuklah percaya kepada semua rukun iman yang enam.
2. Orang yang mendirikan shalat tetap pada waktunya, cukup dengan
syarat dan rukunnya, kerana terbinanya masjid tidak lain untuk
mengerjakan ibadah shalat di samping ibadah yang lain.
3. Mengeluarkan zakat, yaitu suatu tugas yang wajib, sedang
memakmurkan masjid adalah suatu tugas yang sunat. Maka tidak
sewajarnya seseorang itu melakukan tugas yang sunat melainkan
sesudah ia tunaikan tugas yang wajib terlebih dahulu.
4. Tidak takut kepada siapapun melainkan kepada Allah. Yakni dalam
menegakkan agama, dia tidak takut kepada siapapun melainkan kepada
Allah semata-mata. Dia juga tidak akan meninggalkan perintah Allah
dengan sebab takut kepada manusia.
9 Nana Rukmana, Masjid & Dakwah, (Jakarta: Al mawardi prima, 2002), Hlm, xiii.
Oleh karena itu, memakmurkan masjid sebenarnya tidak hanya
membangun dan menjaga bangunannya secara fisik, namun memiliki makna yang
lebih konprehensif (luas dan dalam).10
Jikalau kita mendapatkan kesempatan mengurus masjid, kita harus
senantiasa meningkatkan kualitas kita sebagai mukmin dan berusaha masuk
golongan orang-orang yang baik dalam pandangan Allah SWT. Menurut
Rasulullah saw. orang-orang yang terbaik dalam pandangan Allah ialah mereka
yang:
a. Luas ilmunya;
b. Kuat takwanya kepada Allah;
c. Rajin menghubungkan silaturahmi dan
d. Tidak henti-hentinya melakukan amar ma’ruf nahi mungkar.
Mudah mudahan orang yang mengurus masjid termasuk dalam golongan
yang akan mendapatkan perlindungan pada saat tidak ada perlindungan, kecuali
perlindungan Allah yang Maha Esa.11
Pada era sekarang, bangunan masjid sudah semakin berkembang sesuai
dengan perkembangan ilmu dan teknologi. Perkembangan dari sisi fisik,
hendaknya diikuti juga dengan perkembangan dari kualitas jama’ah. Oleh karena
itu, umat Islam memiliki tugas berat untuk memakmurkan masjid sebagaimana
dijelaskan dalam al-Qur’an surat at-Taubah ayat 18, “Hanyalah yang
memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang beriman kepada
10 Ahmad Yani, manajemen masjid, (Jakarta: Al-Qalam, 2009),. Dikutib di
http://kumpulanmakalah2012.blogspot.co.id/2014/12/manajemen-imarah-masjid.html . diakses
pada 20 Januari 2017.
11 Ibid,
Allah dan hari kemudian, serta tetap mendirikan salat, menunaikan zakat dan
tidak takut (kepada siapapun) selain kepada Allah, maka merekalah orang-orang
yang mendapat petunjuk”.
Dalam ayat tersebut, tugas dari umat Islam adalah memakmurkan masjid.
Bagaimana cara memakmurkan masjid? Itulah persoalan penting yang perlu
dijelaskan agar terjadi pemahaman (persepsi) yang sama dalam memakmurkan
masjid dikalangan umat Islam.
Di dalam realitas, persepsi umat Islam dalam proses memakmurkan masjid
cenderung dalam arti fisik. Mereka membangun masjid dengan begitu megah,
indah, dan nyaman untuk digunakan. Pemahaman seperti ini memang tidak ada
salahnya, tetapi apalah artinya sebuah bangunan megah, sementara orang-orang
yang mengisi masjid itu memiliki jiwa yang kropos dan fisik yang lemah.
Padahal, dalam ayat di atas, Allah menyinggung orang yang memakmurkan
masjid adalah orang yang jiwanya kuat dalam arti memiliki keyakinan yang teguh
kepada Allah dan hari akhir, serta menunaikan salat. Di samping itu, secara fisik
ia juga harus menjadi orang yang kuat dalam hal ekonomi sehingga mampu
mengeluarkan zakat untuk menghidupi aktivitas yang ada di dalam masjid.12
Dengan demikian, persoalan memakmurkan masjid adalah persoalan
meningkatkan kualitas dari jama’ah masjid itu sendiri. Kualitas yang dimaksud
tidak hanya sebatas pada seberapa sering jama’ah mengikuti aktivitas di masjid,
melainkan juga pada kualitas kehidupan yang dijalani setiap harinya. Jangan
sampai ada jamaah yang rajin datang ke masjid, tetapi dalam kehidupannya, ia
12 Abdul Basit, Strategi Pengembangan Masjid Bagi Generasi Muda, dalam Jurnal
Dakwah dan komunikasi, 2 Juli-Desember 2009, Hlm, 2-4.
tidak bisa makan, kurang peduli kepada sesama, bersikap egois, kurang
pendidikan, dan sebagainya. Untuk itulah, persepsi yang harus diubah di kalangan
umat Islam adalah pemahaman tentang memakmurkan masjid.
Pada era sekarang, sudah seharusnya dikembangkan pemahaman agar
masjid mampu memakmurkan umat Islam, terutama jama’ah di lingkungan
masjid. Kehadiran masjid di lingkungan jama’ah tidak dijadikan sebagai beban
yang dapat memberatkan para jama’ah. Justru sebaliknya, masjid dapat
memberikan kenyamanan, ketenangan, dan kebahagiaan bagi para jama’ahnya.
Apa yang kita harapkan dari besarnya peran dan fungsi masjid
sesungguhnya bukan hal yang berlebihan. Sebab masjid selain sebagai lembaga
peribadatan juga sebagai lemabga dakwah yang hendaknya berusaha melayani
masyarakat dengan semaksimal mungkin. Minimal, menyediakan beberapa
pelayanan yang tidak dapat ditemukan atau dipenuhi oleh umat pada tempat lain.13
Langkah yang dapat ditempuh untuk melakukan perubahan tersebut:
Pertama, membentuk dan memaksimalkan peran dari pengurus masjid.
Bagi masjid yang belum memiliki struktur yang jelas perlu kiranya dilakukan
pembentukan dan pembuatan aturan yang jelas sehingga masing-masing pengurus
mempunyai rasa memiliki dan rasa bertanggung jawab terhadap tugasnya masing-
masing. Pembentukan pengurus amat urgen untuk dilakukan. Masjid memiliki
jamaah yang didalamnya terdapat perbedaan-perbedaan baik dari sisi
pengetahuan, pemahaman, tingkat religiusitas, status sosial, dan sebagainya.
Dengan adanya perbedaan-perbedaan tersebut, diperlukan adanya penggerak,
13 Budiman Mustofa, Manajemen Masjid, Hlm. 196.
pemersatu, dan pengayom yang dapat menyatukan persepsi di antara para
jama’ah. Bagi masjid yang telah ada struktur kepengurusannya, tentu perlu
dimaksimalkan peran dan fungsinya sebagai ta’mir masjid. Kelemahan yang ada
selama ini terjadi adalah pengurus masjid hanya berperan sebagai imam besar di
masjid dan sebagai koordinator dalam kegiatan-kegiatan ibadah di masjid. Ke
depan, yang perlu dikembangkan adalah pengurus masjid itu memiliki wawasan
yang luas, inovatif, dan kreatif sehingga dalam mengelola masjid mampu
mengembangkan dan memaksimalkan potensi yang ada, baik potensi yang
dimiliki oleh masjid itu sendiri, maupun potensi yang ada pada para jama’ahnya.
Dengan demikian, pengelolaan masjid yang dilakukan oleh pengurus perlu
menerapkan manajemen modern yang profesional, accountable, dan terbuka.14
kedua adalah perlunya pendataan jama’ah masjid, baik menyangkut
jumlah jama’ah maupun potensi yang dimilikinya. Berkenaan dengan jumlah
jama’ah, maka perlu didata dari segi usia, jenis kelamin, pendidikan, mata
pencaharian, kecenderungan ormas yang diikuti, dan alamat yang jelas. Sementara
itu, potensi yang perlu diketahui adalah ekonominya, pemahaman keagamaannya,
dan status sosialnya. Data-data ini diperlukan agar pengurus masjid ketika ingin
memberdayakan jama’ahnya akan mudah melakukannya. Pengurus akan tahu
siapa yang dapat membantunya dalam mengembangkan ilmu, siapa yang dapat
membantu dalam pengembangan ekonomi, siapa yang dapat membantu dalam
sektor keagamaan, dan siapa yang layak untuk dibantu, dan berbagai hal lainnya
yang dapat dikembangkan di lingkungan masjid.
14Abdul Basit, Strategi Pengembangan Masjid Bagi Generasi Muda, dalam Jurnal
Dakwah dan komunikasi, 2 Juli-Desember 2009, Hln, 3.
Setelah mengetahui data jama’ah, langkah selanjutnya adalah upaya
mengembangkan kegiatan-kegiatan yang dapat memakmurkan jama’ah. Masjid
tidak hanya difungsikan untuk ibadah mahdlah saja, tetapi perlu dikembangkan
menjadi ibadah yang ghair al-mahdlah. Di zaman Rasulullah saja, masjid
difungsikan untuk segala macam aktivitas yang diperlukan seperti mengatur
strategi perang, tempat menuntut ilmu, sumber informasi, dan kegiatan lainnya.
Apalagi pada era modern ini, yang kehidupan manusianya sudah begitu kompleks,
dan persoalan yang dihadapinya juga semakin banyak. Oleh karenanya, masjid
dapat dijadikan alternatif untuk pengembangan masyarakat. Masjid perlu
dijadikan sebagai basis dan media untuk pemberdayaan masyarakat, khususnya
dalam peningkatan kualitas sumber daya manusianya.15
Dalam pengembangan kegiatan, banyak hal yang bisa dilakukan seperti
pendidikan, pelatihan, kajian-kajian ilmiah, kesehatan, perekonomian, jasa,
konseling, perpustakaan, pembinaan muslimat, dan sebagainya. Dalam
pengembangan kegiatan bisa dilakukan di lingkungan masjid atau dilakukan di
masyarakat yang menjadi jama’ah masjid. Maksudnya, masjid dapat memberikan
modal kepada masyarakat untuk mengembangkan usaha jama’ah atau kerjasama
dengan jama’ah dalam mengembangkan pertanian yang dimiliki oleh jama’ah.
Pertimbangan dasar yang perlu dijadikan acuan dalam pengembangan kegiatan
adalah adanya dukungan, kemauan, dan kepercayaan yang kuat dari jama’ah dan
pengurus ta’mir masjid.16
15 Abdul Basit, Strategi Pengembangan Masjid Bagi Generasi Muda, dalam Jurnal
Dakwah dan komunikasi, 2 Juli-Desember 2009, Hlm, 3-4.
16 Ibid,
Berhasil atau gagalnya pengelolaan suatu masjid, sangat bergantung pada
kepengurusan yang dibentuk dan sistem yang diterapkan dalam manajemen dan
organisasinya.17
Pada masa sekarang, dalam memakmurkan masjid dibutuhkan kreasi-
kreasi yang briliant. Kita akan ketinggalan dan jauh dari kemajuan manakala
dalam proses pemakmuran masjid hanya berjalan secara alamiah dan tidak
terencana dengan baik. Untuk itulah, pengurus perlu melakukan terobosan dengan
cara memaksimalkan potensi yang ada di masjid maupun jama’ah, dan melakukan
kerjasama, baik antarmasjid atau dengan ormas dan lembaga-lembaga lain, baik
pemerintah maupun swasta.18
Salah satu tugas Takmir Masjid adalah meningkatkan manajemen masjid
secara profesional sehingga fungsi masjid dapat meningkat dan akan mempunyai
arti, tidak hanya terbatas pada peningkatan kualitas iman dan taqwa, tetapi juga
peningkatan kualitas kehidupan yang meliputi kesehatan, pendidikan,
ketrampilan, koperasi, gotong royong dan ibadah sosial lainnya, sehingga dapat
meningkatkan kesejahteraan umat di lingkungan masjid. Hal ini pada hakekatnya
juga telah dilaksanakan umat Islam, para pengurus masjid, ulama, dan pemerintah
untuk selalu berusaha memberdayakan masjid sebagai pusat pembinaan umat.19
Seiring dengan pengembangan kegiatan-kegiatan yang ada di masjid,
pengurus juga dapat membentuk dan mengembangkan lembaga-lembaga
17 Aziz Muslim, Manajemen Pengelolaan Masjid, dalam Jurnal Aplikasi Ilmu-ilmu
Agama, Desember 2004, Hlm, 7.
18Abdul Basit, Strategi Pengembangan Masjid Bagi Generasi Muda, dalam Jurnal
Dakwah dan komunikasi, 2 Juli-Desember 2009, Hlm, 4.
19 Departemen Agama Republik Indonesia. Pedoman Pemberdayaan Masjid, Jakarta:
Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaaan Syariah,2009, hlm. 4. Dalam Jurnal Masjid.
fungsional yang dapat dijadikan sebagai media untuk meningkatkan kualitas
jama’ah dalam kerangka membangun jaringan. Umpamanya, kegiatan yang
dikembangkan lebih mengarah pada pemberdayaan petani di lingkungan masjid,
maka kita dapat membentuk koperasi petani yang ada di masjid. Koperasi ini,
selain berfungsi sebagai wadah berkumpulnya para petani, juga bisa
dikembangkan sebagai media untuk memberikan informasi berkenaan dengan
ekonomi syari’ah, pembinaan etos kerja, pemberian ketrampilan dan sebagainya.
Terakhir, diperlukan adanya evaluasi masjid. Menurut Muhamad Zen,
evaluasi manajemen masjid dapat menggunakan balance scorecard. Secara
etimologi, balance scorecard terdiri dari kata balance yang berarti seimbang dan
scorecard berarti ukuran kinerja. Balancing diperlukan agar kendaraan atau
wadah organisasi dapat berjalan mencapai tujuan yang dikehendaki tanpa
goncangan dan melaju secara mulus sehingga keseluruhan komponen masjid
seperti pengurus, karyawan, dan jamaah merasakan aman dan tentram di dalam
pengelolaan manajemen masjid. Scorecard adalah ukuran kinerja kesuksesan
manajemen masjid, tidak hanya dilihat dari aspek finansial saja, melainkan juga
dari aspek keaktifan jama’ah, aspek internal organisasi (idarah/manajemen,
ta’mir/kegiatan, dan ri’ayah/pemeliharaan) dan aspek pertumbuhan dan
perkembangan (melalui pembentukan nilai dari keaktifan karyawan, penguasaan
sistem informasi, dan pemberian motivasi).20
Manajemen Masjid adalah kegiatan yang menggunakan perangkat yang
meliputi unsur dan fungsi di tempat melakukan segala aktivitas yang mengandung
20 Abdul Basit, Strategi Pengembangan Masjid Bagi Generasi Muda, dalam Jurnal
Dakwah dan komunikasi, 2 Juli-Desember 2009, Hlm, 4.
kepatuhan kepada kepada Allah Swt. melalui ibadah dalam arti yang seluas-
luasnya.21
Ada empat aspek perspektif dalam mengevaluasi manajemen masjid
dengan menggunakan balanced scorecard:
1. Perspektif finansial: Kaplan menggolongkan ada tiga tahap perkembangan
organisasi masjid dalam mengevaluasi: aspek keuangan, yaitu: growth
(pertumbuhan), sustain (menopang), dan harvest (memanen).
2. Perspektif customer (jamaah): evaluasi ini dapat dicermati dari keaktifan
jamaah. Perspektif ini juga memperhatikan kepuasan jamaah terhadap berbagai
kegiatan atau manajemen masjid selama masa kepengurusan pengelola.22Para
pengurus masjid perlu memahami peranan dan fungsi masjid sebagai pusat
pembinaan umat dan dakwah Islamiah serta merealisasikan Idarah masjid sebagai
salah satu upaya untuk mengaktualisasikan fungsi-fungsi masjid sebagaimana
mestinya.23
3. Perspektif internal (idarah, ta’mir, dan riayah): idarah ada dua yaitu: idarah
bina al-maadiy (physical management) dan idarah bina al-ruhy (functional
management).
21 Eman Suherman, Manajemen Masjid, (Bandung: Alfabeta,2012), Hlm, 84.
22 Abdul Basit, Strategi Pengembangan Masjid Bagi Generasi Muda, dalam Jurnal
Dakwah dan komunikasi, 2 Juli-Desember 2009, Hlm, 4.
23 Nana Rukmana, Masjid & Dakwah, Cet pertama, (Jakarta: Al-Mawardi Prima, 2002),
Hlm, 5.
4. Perspektif pertumbuhan dan pembelajaran: ada tiga faktor yang harus
diperhatikan oleh pengelola masjid, yaitu kemampuan karyawan, kemampuan
sistem informasi, dan motivasi, pemberdayaan dan penyetaraan.24
Melaksanakan fungsi manajemen masjid berarti melakukan kegiatan
secara berurutan sesuai dengan fungsi-fungsi manajemen tersebut. Adapun yang
digiatkan atau dikelola tentunya semua unsur manajemen yang terdiri dari 7 M,
yakni: Men, Money, Method, Materials, Machines, Market, dan Mechanisme.
Adapun fungsi manajemen yang tepat untuk diterapkan dalam manajemen masjid
yaitu POHAeCIE, yang merupakan akronim dari Planning, Oraganizing,
Humanizing, Actuating, Controlling, Integrating, dan Evaluating.
Berikut ini uraian dari masing-masing fungsi tersebut:
1. Planning (Perencanaan)
Perencanaan adalah rangkaian kegiatan yang akan dilaksanakan oleh
pengelola Masjid beserta sasaran kegiatan pada waktu mendatang yang
disusun secara sistematis sebagai kebijakan DKM yang memberikan arah
atau menjadi pedoman dalam melaksanakan kegiatan untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.
2. Organizing (Pengorganisasian)
Adalah pengelompokan kegiatan-kegiatan kemasjidan dalam kesatuan-
kesatuan tertentu, menetapkan para pelaksana yang kompeten pada
kesatuan-kesatuan tersebut serta memberikan wewenang dan jalinan
24 Abdul Basit, Strategi Pengembangan Masjid Bagi Generasi Muda, dalam Jurnal
Dakwah dan komunikasi, 2 Juli-Desember 2009, Hlm, 4.
hubungan di antara mereka.25Organisasi hanya merupakan alat untuk
mencapai tujuan organisasi yang baik akan membantu terwujudnya tujuan
secara efektif.26
3. Humanizing (SDMisasi)
Adalah suatau kegiatan untuk membuat semua pengurus mengetahui
kewajiban, tugas, wewenang dan tanggung jawabnya sebagai SDM yang
harus menjadi tauladan dalam mengemban amanah manajemen serta di
tengah kehidupan jama’ah dan umat islam pada umumnya.
4. Actuating (Penggerakan)
Adalah menggerakkan para pelaksana untuk menyelenggarakan setiap
kegiatan kemasjidan dengan memanfaatkan sumber daya secara efektif
dan efisien untuk mencapai hasil yang maksimal.
5. Controling (Pengawasan)
Adalah mengusahakan agar setiap kegiatan dan tindakan yang dilakukan
dalam pengelolaan tugas kemasjidan dilakukan sesuai dengan petunjuk,
pedoman dan ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan baik secra segi
hokum syar’iy maupun ketentuan perundang-undangan yang berlaku.
6. Integrating (Penyatu-paduan)
Dapat dilakukan oleh semua pihak yang merupakan personal manajemen
masjid yang ada dengan cara melaksakan hal-hal yang sama dalam aspek-
aspek yang prinsipil dan mendasar.
25 Eman Suherman, Manajemen Masjid, (Bandung: Alfabeta, 2012), Hlm. 85-92
26 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Kencana, 2009), Hlm, 9.
7. Evaluating (Evaluasi)
Adalah penentuan kesesuaian antara penampilan (untuk kerja) dan
tujuan.27
B. Langkah-langkah Memakmurkan Masjid
Upaya untuk membangun dan memakmurkan masjid harus disertai dengan
orang orang yang memakmurkannya, berbagai macam usaha brikut ini, bila benar
benar dilaksanakan, dapat di harapkan memakmurkan masjid secara material dan
spiritual. Namun, kesemuanya itu tetap bergantung pada kesadaran dari pribadi
muslim, yakni:
1. Kondisi pembangunan bangunan masjid
Bangunan masjid perlu sangat dipelihara dengan sebaik baiknya, yaitu
dengan cara, yakni:
a. Apabila ada yang rusak perlu diperbaiki atau di ganti dengan yang
baru,
b. Apabila ruangannya kotor segera di bersihkan, sehingga masjid
berada dalam keadaan bersih, indah, bagus, dan terawat.
c. Hendaknya masjid dilengkapi dengan fasilitas yang baik, yaitu:
tempat wudhu yang baik, adanya wc dll.
d. Hendaknya didalam ruangan masjid dipasang pengharum ruangan,
sehingga jamaah merasa nyaman untuk beribadah.
27 Eman Suherman, Manajemen Masjid, (Bandung: Alfabeta, 2012), Hlm, 93-97.
2. Memilih imam yang baik bacaannya
Memilih imam yang baik bacaannya merupakan salah satu upaya agar
para jamaah-jamaah senang mendengarkannya.
a. Memilih imam yang fasih dalam bacaannya
b. Seorang imam hendaknya memiliki banyak hafalan ayatnya,
sehingga para jamaah-jamaah tidak merasa bosan mendengarnya.28
Sebagai orang yang beriman, menjadi tanggung jawab kita bersama untuk
memakmurkan masjid-masjid, khususnya yang ada di lingkungan rumah kita
masing-masing. Adapun langkah-langkah yang harus ditempuh dalam upaya
memakmurkan masjid yaitu:
1. Menyamakan Persepsi
Menyamakan persepsi dan memberikan pemahaman yang utuh tentang
urgensi, peran, dan fungsi masjid, serta bagaimana mewujudkannya agar menjadi
masjid yang ideal pada masa kini dan mendatang merupakan sesuatu yang amat
penting dan mendasar. Hal ini bisa dilakukan dengan beberapa langkah seperti
penyebarluasan buku dan artikel tentang masjid, menyelenggarakan ceramah
umum dan khotbah jumat tentang tanggung jawab memakmurkan masjid dan
bagaimana harus memakmurkannya, menyelenggarakan seminar dan diskusi
tentang pengembangan pemakmuran masjid, menyelenggarakan diskusi buku
masjid, menyelenggarakan pelatihan manajemen masjid, menyelenggarakan
28 Moh. E. Ayub, Manajemen Masjid, Hlm, 72.
pelatihan imam masjid, menyebarluaskan stiker dan spanduk tentang tanggung
jawab memakmurkan masjid, dan lain-lain.29
Menerbitkan buku-buku, brosur maupun bulletin secara berkala yang
memuat ajaran-ajaran pokok agama Islam, keutamaan dan hikmah dari ajaran-
ajaran Islam.30
2. Konsolidasi Pengurus
Pengurus masjid tentu saja sangat besar peranannya dalam memakmurkan
masjid. Karena itu, pengurus masjid harus betul-betul solid, mulai dari jumlahnya
yang cukup, memilki semangat kerja, memiliki pemahaman yang utuh tentang
masjid yang ideal, memahami tugas dan tanggung jawabnya sebagai pengurus
yang tertera dalam struktur dan job description (uraian kerja), dan meningkatkan
kemampuan kerja dalam kapasitasnya sebagai pengurus masjid.
Disamping itu, konsolidasi pengurus masjid juga bisa dilakukan dengan
rapat-rapat rutin agar selalu terpantau perkembangan kerja pengurus dan
komunikasi yang intensif antarsesama pengurus dalam mengemban amanah
kepengurusan masjid.31
3. Konsolidasi Jamaah
Di samping konsolidasi pengurus, konsolidasi jamaah juga mutlak
dilakukan agar kemakmuran masjid yang salah satunya amat ditentukan oleh
29 Ahmad Yani, Panduan Memakmurkan Masjid, (Jakarta: Al-Qalam, 2009). Hlm. 165-
166.
30 Nana Rukmana, Masjid & Dakwah, Hlm,150.
31 Ahmad Yani, Panduan Memakmurkan Masjid, Hlm. 166.
jamaah dapat terwujud. Konsolidasi jamaah ini menjadi sangat penting, apalagi
pada masa sekarang yang tingkat partisipasi jamaah terhadap kegiatan masjid
masih tergolong rendah.32 Usaha yang bisa dilakukan dalam konsolidasi jamaah
antara lain:
pertama, perlu ditanamkannya persepsi yang utuh tentang urgensi masjid bagi
kaum Muslimin dan peran serta fungsinya pada masa Rasulullah saw. untuk
selanjutnya dikembangkan pada masa sekarang dan yang akan datang.
Kedua, pengurus masjid perlu melakukan pendekatan individual atau bersifat
pribadi untuk menyentuh hati jamaah guna berpartisipasi aktif dalam kegiatan
masjid. Ini berarti, pengurus masjid tidak hanya sekedar melakukan pendekatan
formal dalam menginformasikan kegiatan masjid seperti melalui undangan tertulis
dan pengumuman, tetapi juga dengan menemui jamaah secara langsung, sehingga
bisa berbicara dari hati ke hati.
Ketiga, pengurus masjid meminta pendapat jamaah tentang apa saja kegiatan yang
perlu diselenggarakan di masjid, sekaligus menampung aspirasi jamaah tentang
aktivitas apa saja yang mereka kehendaki. Saran dan kritik juga harus dibuka dan
ditampung oleh pengurus masjid, sehingga jamaah memiliki perhatian lebih
tehadap masjid.
32 Ahmad Yani, Panduan Memakmurkan Masjid, Hlm. 167.
Manakala hal ini dilakukan, sikap positif dari jamaah yang kita harapkan
adalah semakin besar rasa tanggung jawab jamaah terhadap upaya pemakmuran
masjid.33
4. Perumusan Program Kegiatan
Pemakmuran masjid tentu saja bisa dicapai dengan pelaksanaan program
yang bervariasi, sesuai dengan tingkat kebutuhan jamaah dan kemampuan
melaksanakannya. Oleh karena itu, program kegiatan masjid harus dirumuskan
oleh pengurus masjid dengan meminta masukan dari jamaah, baik jenis kegiatan,
waktu pelaksanaan, penanggung jawab, tujuan, dan target yang hendak dicapai,
hingga perkiraan biaya yang diperlukan.
Perumusan program ini sangat penting untuk dilakukan, mengingat banyak
jamaah bahkan pengurus masjid yang beranggapan bahwa kegiatan masjid itu
hanyalah yang bersifat ubudiyah. Padahal, sebenarnya banyak kegiatan yang bisa
dilakukan.34
5. Memperbaiki Mekanisme Kerja
Pengurus masjid tidak patut mengambil jarak dari masyarakat. Mereka
sederajat dengan anggota masyarakat lainnya, kecuali dalam peran tanggung
jawab menggerakkan dinamika yang berpusat pada masjid.35
Salah satu faktor utama bagi terlaksananya program kegiatan masjid
adalah mekanisme kerja pengurus yang baik. Untuk itu, pengurus masjid harus
33 Ahmad Yani, Panduan Memakmurkan Masjid. Hlm. 167.
34 Ahmad Yani, Panduan Memakmurkan Masjid. Hlm. 168.
35 Muhammad E. ayub, Manajemen Masjid, Hlm. 103.
memperbaiki kerjanya dari waktu ke waktu. Upaya yang bisa ditempuh antara lain
memberikan atau membentuk persepsi yang baik tentang tata cara kerja
kepengurusan masjid, menumbuhkan tanggung jawab kerja yang harus
dilaksanakannya, membagi tugas kerja kepada setiap pengurus sesuai dengan
bidang dan kemampuannya masing-masing, serta melakukan kontrol dan evaluasi
terhadap pelaksanaan program. Dalam kaitan ini, penyelenggaraan rapat rutin
pengurus yang minimalnya adalah sebulan sekali menjadi begitu penting. Begitu
juga dengan rapat pleno pengurus yang berfungsi mengevaluasi pelaksanaan
program dan mencanangkan rencana-rencana baru, minimal setahun sekali.36
Takmir Masjid harus memiliki sistem kerja yang bagus. Masjid harus
punya manajemen yang baik, bahkan jika dianggap penting, perlu diadakan kursus
manajemen masjid bagi takmir.37
6. Menumbuhkan Rasa Memiliki Terhadap Masjid
Pemakmuran masjid juga dapat dilakukan manakala pengurus dan
jamaahnya telah tumbuh pada diri mereka rasa memiliki terhadap masjid. Adanya
rasa memiliki terhadap masjid akan membuat seseorang memiliki tanggung jawab
terhadap makmur dan tidaknya sebuah masjid.
Rasa memiliki terhadap masjid bisa ditumbuhkan dengan memberikan
pemahaman tentang bagaimana tanggung jawa seorang muslim terhadap masjid,
melibatkan dan memanfaatkan seluruh potensi jamaah dalam kegiatan masjid, dan
mencanangkan program yang menunjukkan perhatian masjid terhadap kondisi
36 Ahmad Yani, Panduan Memakmurkan Masjid, Hlm.168.
37 Wahyu Panca Hidayat dan Puji Lestari, Strategi Pengembangan Jama’ah Masjid
Jogokariyan Yokyakarta Sejak 2003-2013, dalam jurnal Skripsi, Hlm, 4.
atau persoalan yang dihadapi jamaah. Sehingga, manakala jamaah memiliki
masalah dalam hidupnya, aktivitas masjid dapat membantu mengatasinya.
Untuk itu, pengurus masjid perlu mendata jamaahnya baik nama, alamat,
tempat tanggal lahir, suku, pendidikan, pekerjaan, kemampuan atau keahlian yang
dimiliki hingga masalah yang dihadapi.
7. Melengkapi Fasilitas Masjid
Terselenggaranya kegiatan yang membuat masjid menjadi makmur amat
memerlukan fasilitas fisik masjid yang memadai. Ketika remaja masjid ingin
menyelenggarakan bimbingan belajar, tersedia ruangan yang diperlukannya.
Ketika program pengajian kanak-kanak dan anak-anak hendak digulirkan, ada
tempatnya. Begitulah seterusnya. Ini berarti, fasilitas fisik masjid memang tidak
hanya untuk kepentingan peribadatan secara khusus.
Oleh karena itu, secara bertahap pengurus masjid perlu melengkapi sarana
yang dibutuhkan dengan daya dukung yang disiapkan, sehingga memungkinkan
dilaksanakannya program kegiatan masjid dari berbagai unsur jamaah. Manakala
pengurus masjid hendak melakukan rehabilitasi total bangunan masjid, perlu
diperhatikan penyediaan sarana fisik bangunan yang diperlukan, sebagaimana
yang sudah disinggung pada aplikasi bidang fisik dan sarana masjid.38
38 Ahmad Yani, Panduan Memakmurkan Masjid, Hlm,168-170.
8. Menggalang Pendanaan Masjid
Keuangan masjid merupakan faktor yang cukup besar pengaruhnya
terhadap peningkatan fungsi masjid dalam melayani umat.39
Daya dukung yang tidak bisa dipisahkan dari upaya memakmurkan masjid
adalah dana yang cukup. Tapi yang terjadi sekarang, banyak masjid kita yang
justru kekurangan dana. Sehingga jangankan untuk mengembangkan aktivitas,
untuk menyelesaikan pembangunan dan melengkapi fasilitasnya saja kekurangan
dana.
Agar masjid memiliki dana yang cukup, di samping melalui tromol Jumat,
penggalangan dana lain yang perlu dilakukan adalah mencari dan menetapkan
donator setiap bulan, penyewaan sarana masjid seperti aula, dan usaha lain-lain
yang memungkinkan dan tidak mengikat.
9. Menggalang Kerja Sama Antarmasjid
Salah satu yang harus kita dambakan sebagai umat Islam adalah
terwujudnya masjid yang makmur secara ideal. Manakala masjid telah makmur,
maka kaum Muslimin akan memperoleh pembinaan dengan baik, sehingga akan
dihasilkan umat yang baik. Oleh karena itu, menjadi sangat penting bagi masjid-
masjid untuk menjalin kerja sama yang baik melalui sebuah jaringan kerjasama
masjid.40
39 Ramlan Mardjoned, Panduan Pengelolaan Masjid & Islamic Centre Dewan Da’wah
Islamiyah Indonesia, (Jakarta: PT. Sinar Media Abadi, 2010). Hlm, 95.
40 Ahmad Yani, Panduan Memakmurkan Masjid, (Jakarta: Al-Qalam, 2009). Hlm, 170-
172.
C. Cara Memakmurkan Masjid
Semangat umat membangun masjid tampak sangat tinggi. Mereka tidak
segan-segan mengorbankan waktu, tenaga, pikiran, dan dana agar masjid dapat
berdiri. Sayangnya, setelah masjid berdiri, semangat memakmurkannya tak
sehebat tatkala mendirikannya. Masjid hanya ramai di waktu shalat jum’at dan
Tarawih di bulan Ramadhan. Sehari-harinya tidak banyak yang shalat berjamaah.
Dan pengurus masjid tak berdaya. Padahal, masjid yang tidak makmur tidak dapat
menjalankan fungsinya dengan baik.
1. Kesungguhan pengurus masjid
2. Memperbanyak kegiatan.41
D. Pembinaan Terhadap Jamaah Secara Umum
Pembinaan terhadap jamaah secara umum muatannya berbeda dengan
pembinaan yang dilakukan terhadap pengelola masjid atau generasi muda kader
penerus yang akan mengelola masjid.
Materi-materinya lebih bersifat umum, namun demikian tetap mengacu
pada target-target khusus yang berkesinambungan dan saling melengkapi
sebagaimana sifat Islam yang universal yang mencakup semua dimensi kehidupan
manusia.
Karena materi-materi di bawah ini sifatnya dan cakupannya sangat luas,
maka sangat fleksibel untuk didistribusikan sesuai dengan waktu yang ada.
41 Moh, E. Ayub, Manajemen Masjid, Hlm, 72-75.
Termasuk juga disampaikan oleh seorang yang ahli dalam bidangnya. Sebab, jika
tidak demikian, maka akan terjadi kesalahpahaman.
1. Dasar-dasar Akidah Islam
2. Dasar-dasar Islam
3. Dasar-dasar Fikih Islam
4. Dasar-dasar Akhlak dan Adab Islam
5. Paerang Pemikiran di Dunia Islam
6. Pendidikan Anak dalam Islam
7. Fikih Dakwah
8. Ceramah Umum.42
Maka untuk melaksanakan tugas mulia dan besar itu diperlukan kumpulan
para da’I dalam suatu wadah organisasi dakwah agar menjadi mudah
pelaksanaannya. Hal ini disebabkan karena tindakan-tindakan atau kegiatan-
kegiatan dakwah dalam tugas yang lebih terperinci, serta diserahkan
pelaksanaannya kepada beberapa orang yang akan mencegah timbulnya
akumulasi pekerjaan hanya pada diri seseorang pelaksana saja.43
Adapun tujuan pembinaan terhadap jamaah di antaranya sebagai berikut.
1. Membangun Akidah Islam yang Kuat.
2. Membekali pemahaman Islam yang universal.
3. Membekali ilmu pengalaman agama kepada jamaah.
4. Membangun masyarakat yang kokoh akhlak dan moralnya.
42 Budiman Mustofa, Manajemen Masjid, Hlm, 147.
43 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, Cet ke 1, (Jakarta: Amzah, 2009), Hlm, 134.
5. Membangun keluarga yang penuh dengan nuansa sakinah dan barakah.
6. Menghidupkan kepedulian terhadap permasalahan umat.
7. Menyadarkan pentingnya perhatian terhadap generasi penerus Islam.
8. Mengembangkan pentingnya menyeru orang lain (dakwah) kepada
kebaikan.
9. Memperkokoh persaudaraan Islam antar jamaah.
10. Membangun masyarakat Islam yang bangga dengan agamanya.44
E. Masjid dan Pembinaan Remaja
Masjid, seperti yang dijelaskan pada bagian awal, merupakan pusat
pembinaan umat, bahkan menjadi pusat peradaban Islam. Salah satu komponen
umat yang menjadi sasaran masjid dalam pembinaannya adalah pemuda. Pemuda
masjid merupakan salah satu dari beberapa stakeholders dari sebuah organisasi
masjid.
Dalam perspektif al-Qur’an, signifikasi masjid melakukan pembinaan
kepada pemuda didasarkan pada penjelasan al-Qur’an bahwa umat Islam perlu
mencontoh generasi Ashab al-Kahfi dalam mempersiapkan generasi muda.
Mereka adalah generasi yang memiliki keimanan dan ketaqwaan kepada Allah,
serta mampu mempertahankan keyakinannya di hadapan penguasa yang ingin
merusak keimanannya.45
44 Budiman Mustofa, Manajemen Masjid, Hlm, 147-148.
45 Abdul Basit, Strategi Pengembangan Masjid Bagi Generasi Muda, dalam Jurnal
Dakwah dan komunikasi, 2 Juli-Desember 2009, Hlm, 5.
Masjid sebagai pusat pembinaan umat Islam mengandung pengertian
bahwa pembinaan harus dilakukan secara berkelanjutan dan meliputi bidang
material dan spiritual, sehingga terjelma profil umat Islam yang lengkap.46
Oleh karena itu, agar perkembangannya berjalan dengan baik, setidaknya
ada lima aspek penting yang harus dicermati, baik oleh orangtua, pendidik, ta’mir
masjid, dai, maupun si pemuda itu sendiri.
1. Kondisi Fisik
Penampilan fisik merupakan aspek penting bagi remaja dalam menjalani aktivitas
sehari-hari. Biasanya, mereka mempunyai standar tertentu tentang sosok fisik
ideal yang mereka dambakan. Remaja perlu menanamkan keyakinan bahwa
keindahan lahiriah bukanlah makna yang sesungguhnya dari kecantikan dan
ketampanan.
2. Kebebasan Emosional
Pada umumnya, remaja ingin memperoleh kebebasan emosional. Mereka ingin
bebas melakukan apa saja yang mereka sukai.
3. Interaksi Sosial
Kemampuan untuk melakukan interaksi sosial juga sangat penting dalam
membentuk konsep diri yang positif sehingga dia mampu melihat dirinya sebagai
orang yang kompeten dan disenangi oleh lingkungannya.
4. Aktualisasi Diri
Setiap kelebihan atau potensi yang ada dalam diri manusia sesungguhnya bersifat
laten. Artinya, ia harus digali dan terus dirangsang agar keluar secara optimal.
46 Muhammad E. Ayub, Manajemen Masjid, Hlm. 142.
5. Pemahaman Nilai-nilai Agama
Bagi keluarga muslim, tampaknya harus mulai ditanamkan pemahaman bahwa
remaja sudah termasuk baligh. Artinya, dia sudah taklif atau bertanggung jawab
atas kewajiban-kewajiban agama, serta menanggung sendiri dosa-dosanya apabila
melanggar kewajiban-kewajiban tersebut.47
Dalam melakukan pembinaan, menurut Moh. E. Ayyub, masjid dapat
melakukan cara, di antaranya:
1. melakukan bimbingan agama dan moral secara rasional,
2. melakukan bimbingan, berdiskusi, dan bermusyawarah,
3. menyediakan buku bacaan tentang agama, moral, dan ilmu pengetahuan,
4. memberikan kesempataan untuk berperan dan bertanggung jawab sebagai orang
dewasa melalui wahana organisasi,
5. memberikan perlindungan terhadap pengaruh negatif dari lingkungan dan
media massa,
6. membimbing dan mengawasi pergaulan muda-mudi,
7. menyalurkan hobi yang sehat dan bermanfaat,
8. memberikan kesempatan berolah raga dalam berbagai cabang, dan
9. memberikan kesempatan berpiknik.48
47 Abdul Basit, Strategi Pengembangan Masjid Bagi Generasi Muda, dalam Jurnal
Dakwah dan komunikasi, 2 Juli-Desember 2009, Hlm, 5.
48 Muhammad E. Ayub, Manajemen Masjid, Hlm. 142.
F. Fadhilah Memakmurkan Masjid
Seseorang yang berusaha memakmurkan masjid dengan sebaik-baiknya,
beruntunglah dia dengan apa yang akan diperolehnya kelak diakhirat. Fadhilah
dari memakmurkan masjid yaitu:
1. Mendapatkan Naungan Allah di Hari Kiamat
Allah menjanjikan ada tujuh golongan yang mendapatkan naungan-nya
di hari yang tiada naungan kecuali naungan dari-nya. Salah satu di
antara ketujuh golongan tersebut adalah seseorang yang hatinya selalu
terkait dengan masjid. Orang-orang yang berusaha memakmurkan
masjid dengan ibadah dan dakwahnya, insya Allah termasuk dalam
kategori golongan ini.49 Bagi masyarakat atau jama’ah yang biasa
memakmurkannya, masjid merupakan cermin sosialisasi nilai-nilai
kehidupan yang dibangun di atas dasar keimanan dan taqwa.50
2. Dicintai Oleh Allah
Sebaik-baik tempat adalah masjid karena masjid merupakan tempat
yang paling dicintai Allah.
3. Mendapatkan Berbagai Kebaikan
Orang yang berusaha bersungguh-sungguh dalam memakmurkan
masjid niscaya akan mendapatkan balasan yang tiada tara.
4. Mendapat Petunjuk dari Allah
49 Asadullah Al-Faruq, Mengelola & Memakmurkan Masjid, (Solo: Pustaka Arafah,
2010). Hlm.56-57.
50 Nana Rukmana, Masjid & Dakwah, Hlm. Xxv.
Mereka yang berkenan memakmurkan masjid, niscaya termasuk
kelompok yang akan mendapatkan petunjuk dari Allah SWT.
5. Mendapat Keutamaan dari shalat Berjamaah
Seorang pemakmur masjid tentu saja memiliki kesempatan yang lebih
baik untuk menjalankan shalat berjamaah di setiap shalat fardhu. Jika
ia senantiasa menjaga shalat lima waktu dengan dikerjakannya secara
berjamaah, maka beruntunglah ia karena mendapatkan keutamaan
shalat berjamaah, seperti mendapatkan pahala 27 derajat, mendapat
doa para malaikat, diampuni dosanya yang telah lalu dan dinaikkan
derajatnya.51
51 Asadullah Al-Faruq, Mengelola & Memakmurkan Masjid, (Solo: Pustaka Arafah,
2010). Hlm.58-61.
BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
Metodologi Penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat empat
kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan.
Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan,
yaitu rasional, empiris, dan sistematis.1
A. Bentuk Penelitian
Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif, penelitian kualitatif
adalah penelitian yang datanya dinyatakan dalam bentuk verbal dan dianalisis
tanpa menggunakan teknik statistik.2
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di Masjid Nurul Huda Limpok Darussalam.
Penelitian ini sudah dimulai sejak penulis membuat Skripsi ini yakni 10 Oktober
2016 sampai selesai.
C. Fokus Penelitian
Dilakukan di Masjid Nurul Huda Gampong Limpok sebagai tempat
penelitian yang mendeskripsikan bagaimana Fungsi Imarah Masjid Nurul Huda
gampong Limpok dalam meningkatkan kemakmuran Masjid.
1 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2016), Hlm. 2.
2 Etta Mamang Sangadji, DKK, Metodologi Penelitian, pendekatan praktis dalam
penelitian, Ed. 1, (Yogyakarta: Andi, 2010), Hlm, 26.
D. Informan Penelitian
Penelitian ini diklasifikasi sebagai penelitian kualitatif, yaitu objek
kajiannya berada di Masjid Nurul Huda Gampong Limpok, maka informan yang
ditentukan adalah beberapa orang pengurus masjid, para jama’ah dan tokoh
masyarakat. Informan utama dalam penelitian ini sebanyak 14 orang. Mereka
adalah 1 orang Pengurus Masjid, 1 orang Ketua Umum Pembangunan, 1 orang
Sekretaris Umum Pembangunan, 1 orang wakil bendahara gampong, 1 orang
bendahara Gampong, 8 orang jama’ah, 1 orang kebersihan masjid.
E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis
menggunakan berbagai macam metode dan teknik pengumpulan data yang tepat.
Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Penelitian kepustakaan ( Library research)
Penelitian kepustakaan adalah suatu penelitian yang dilakukan dengan
cara membaca dan mencari informasi dari berbagai referensi yang
relevan dengan penulisan skripsi ini. Informasi yang dapat dijadikan
sebagai bahan pendukung dan penguat analisa yang diperoleh dari
penelitian lapangan.
2. Penelitian Lapangan (Field research)
Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan untuk
memperoleh data langsung dari lapangan sesuai dengan objek
pembahasan dan menitik beratkan pada kegiatan lapangan. Adapun
cara pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
observasi, wawancara dan dokumentasi.
a. Observasi
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia dengan
menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya selain pancaindra
lainnya seperti telingan, penciuman, mulut, dan kulit. Karena itu observasi adalah
kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja
pancaindra mata serta dibantu dengan pancaindra lainnya.3Sesorang yang sedang
melakukan pengamatan tidak selamanya menggunakan pancaindra mata saja,
tetapi selalu mengaitkan apa yang dilihatnya dengan apa yang dihasilkan oleh
pancaindra lainnya, seperti apa yang ia dengar, apa yang ia cicipi, dan apa yang ia
cium dari penciumannya, bahkan dari apa yang ia rasakan dari sentuhan-sentuhan
kulitnya. Observasi (pengamatan) yang dimaksud disini adalah “deskripsi secara
sistematis tentang kejadian dan tingkah laku dalam setting sosial yang dipilih
untuk diteliti. Pengamatan dapat bervariasi, mulai dari yang sangat terstruktur
dengan catatan rinci mengenai tingkah laku.
Bagian yang diobservasi adalah Imarah masjid masjid Nurul Huda
Gampong limpok dalm Meningkatkan Kemakmuran Masjid, baik dari segi jamaah
dan kegiatan yang dilakukan di masjid Nurul Huda Gampong Limpok. Observasi
dilakukan guna memperoleh informasi tentang Fungsi Imarah Masjid Nurul Huda
Gampong Limpok.
3Burhan bungin, Penelitian Kualitatif, Hlm.118.
b. Wawancara
Wawancara mendalam secara umum adalah proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan acara tanya jawab sambil bertatap
muka antara pewawancara dan informan atau orang yang diwawancarai, dengan
atau tanpa menggunakan pedoman (quide) wawancara, dimana pewawancara dan
informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama. Dengan demikian,
kekhasan wawancara mendalam adalah keterlibatannya dalam kehidupan
informan.
Metode wawancara mendalam adalah sama seperti metode wawancara
lainnya, hanya peran pewawancara, tujuan wawancara, peran informan, dan cara
melakukan wawancara yang berbeda dengan wawancara pada umumnya.4
Menurut wawancara penulis dengan salah satu pengurus Masjid Nurul
Huda Gampong Limpok mengatakan masalah yang terjadi di Masjid Nurul Huda
adalah dari segi Jamaahnya, jamaah paling banyak disetiap shalat 5 waktu
hanyalah magrib saja, sedangkan shalat diempat waktu lainnya kurang
dibandingkan shalat magrib, dan kalangan jamaah yang shalat di masjid tersebut
dari kalangan biasa, karyawan, PNS, dan tamu dari luar. Kegiatan yang dilakukan
di Masjid Nurul Huda Gampong Limpok malam selasa dan malam kamis
pengajian semua kalangan, malam jum’at wirit yasin dari semua kalangan, pada
jam 10 malam jum’at ada latihan dale dari anak-anak sampai bapak-bapak.
4 Burhan bungin, Penelitian Kualitatif, Hlm,. 111.
Sedangkan TPA dan pengajian khusus ibu-ibu dihari jum’at diadakan di
meunasah Limpok.5
c. Dokumentasi
Metode dokumen adalah salah satu metode pengumpulan data yang
digunakan dalam metode penelitian sosial. Pada intinya metode dokumentasi
adalah metode yang digunakan untuk menulusuri data historis. Dengan demikian,
pada penelitian sejarah, maka bahan dokumenter memegang peranan yang amat
penting.6
Dokumentasi diperlukan dalam penelitian ini untuk memperoleh informasi
dari berbagai sumber tulisan, gambar, dan berbagai karya monumental yang ada
kaitannya dengan Masjid Nurul Huda.
F. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, dengan
menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam (triangulasi), dan
dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh. Dengan pengamatan yang
terus menerus tersebut mengakibatkan variasi data tinggi sekali. Data yang
diperoleh pada umumnya adalah data kualitatif, sehingga teknik analisis data yang
digunakan belum ada polanya yang jelas. Oleh karena itu sering mengalami
kesulitan dalam melakukan analisis.7
5 Wawancara dengan bapak M. Yahya Saman, Ketua Umum Pembangunan, di Kantor
Kechik, 20 Februari 2017.
6 Burhan bungin, Penelitian Kualitatif,. Hlm. 124.
7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, cet ke 20, (Bandung:
Alfabeta, 2014)., Hlm,243.
Dilihat dari tujuan analisis, maka ada dua hal yang ingin dicapai dalam
analisis data kualitatif, yaitu: (1) menganalisis proses berlangsungnya suatu
fenomena sosial dan memperoleh suatu gambaran yang tuntas terhadap proses
tersebut; dan (2) menganalisis makna yang ada dibalik informasi, data, dan proses
suatu fenomena sosial itu.
Menganalisis proses berlangsungnya suatu fenomena sosial adalah
mengungkapkan semua proses etik yang ada dalam suatu fenomena sosial dan
mendeskripsikan kejadian proses sosial itu apa adanya sehingga tersusun suatu
pengetahuan yang sistematis tentang proses-proses sosial, realitas sosial, dan
semua atribut dari fenomena sosial itu. Sedangkan menganalisis makna yang ada
dibalik informasi, data dan proses sosial suatu fenomena sosial dimaksud adalah
mengungkapkan peristiwa emik dan kebermaknaan fenomena sosial itu dalam
pandangan objek-subjek sosial yang diteliti. Sehingga terungkap suatu gambaran
emik terhadap suatu peristiwa sosial yang sebenarnya dari fenomena sosial yang
tampak.
Berdasarkan tujuan-tujuan analisis data itu, maka ada tiga kelompok besar
metode analisis data kualitatif, yaitu: (1) kelompok metode analisis teks dan
bahasa; (2) kelompok analisis tema-tema budaya; dan (3) kelompok analisis
kinerja dan pengalaman individual, serta perilaku institusi. Analisis teks dan
bahasa adalah alat analisis yang bertujuan mengungkapkan proses etik dan emik
terhadap suatu peristiwa sosiologis yang memilki proses dan makna teks dan
bahasa, sehingga dapat diungkapkan proses-proses etik dan emik yang terkandung
di dalam teks dan bahasa itu, baik dalam konteks objek, subjek maupun wacana
yang berlangsung di dalam proses tersebut. Adapun analisis tema adalah alat
analisis yang digunakan untuk menganalisis data etik dan emik dari suatu
peristiwa. Sedangkan kelompok analisis kinerja dan pengalaman individual serta
perilaku institusi adalah alat analisis yang digunakan untuk menganalisis suatu
kinerja dan pengalaman individual serta perilaku institusi untuk melihat output
yang dihasilkan dari kinerja tersebut.8
8 Burhan bungin, Penelitian Kualitatif, Ed kedua, cet ke 5, (Jakarta: Kencana, 2011),
Hlm, 161-162.
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS
A. Gambaran Umum Masjid
1. Sejarah Berdirinya Masjid Nurul Huda Gampong Limpok
Gampong Limpok adalah sebuah gampong yang berada di kecamatan
Darussalam, Kabupaten Aceh Besar dan termasuk ke dalam Kemukiman
Tungkop. Letaknya sangat strategis karena bersisian dengan Kampus Universitas
Syiah Kuala dan berdekatan Kampus UIN Ar-Raniry sehingga banyak mahasiswa
dari kedua perguruan tinggi tersebut bertempat tinggal di Gampong Limpok.1Desa
Limpok terdiri dari 3 dusun dengan jumlah KK (206 kk).2
Tabel 1.
Jumlah KK Tiap-Tiap Dusun
No Jurong/Dusun Jumlah KK
1 Dusun Sejati 89
2 Dusun Abadi 64
3 Dusun Sentosa 53
Total 206
Sumber : Dari data olahan RPJMG tahun 2014-2019
Penduduk gampong Limpok dulu umumnya bekerja sebagai petani dan
sebagian kecil sebagai pegawai negeri, tukang, dan peternak sapi. Tapi sekarang
umumnya bekerja sebagai PNS. Antusias penduduk terhadap pembangunan
gampongnya sangat tinggi. Hal ini ditandai dengan mudahnya membentuk
1 Proposal Pembangunan Masjid Nurul Huda Gampong Limpok Kecamatan Darussalam,
Kabupaten Aceh Besar, Panitia Pelaksana Pembangunan Masjid Nurul Huda Gampong Limpok
2013. Hlm, 1.
2 Rencana Pembangunan Jangka menengah Gampong (RPJMG) tahun 2014-2019.
kesepakatan tentang pembangunan fasilitas umum seperti meunasah, lahan
pemakaman, pembukaan lorong baru, dan pendirian tempat-tempat pengajian.3
Tabel 2.
Jenis Pekerjaan Berdasarkan Profesi
No Uraian Jumlah Keterangan
1 Petani 70
2 Pedagang 7
3 Peternak 50
4 Pertukangan 12
5 Sopir 7
6 Pekerjaan Bengkel 2
7 Pengrajin/Industri Rumah Tangga -
8 Wiraswasta 2
9 PNS/TNI/POLRI 72
TOTAL 222
Sumber: Dari data olahan RPJMG tahun 2014-2019
Pengajian di gampong Limpok juga sangat meningkat di mana telah
ditentukan hari-hari tertentu untuk pengajian orang tua, pemuda, wanita, dan
anak-anak. Tingkat pengetahuan agama di gampong Limpok juga sangat tinggi
karena di gampong ini anak-anak yang ingin belajar di dayah dikirimkan dengan
dana gampong sendiri, sehingga tidak heran kalau gampong ini banyak pemuda
yang mampu menjadi imam shalat.4
Fasilitas ibadah di gampong Limpok yang ada saat ini adalah sebuah
meunasah yang dibangun pada tahun 1985 berukuran 10 x 10 meter. Penduduk
gampong Limpok sangat ingin mempunyai sebuah masjid di gampong mereka
sendiri tempat mereka melaksanakan shalat Fardhu, shalat Jum’at dan
3 Proposal Pembangunan Masjid Nurul Huda Gampong Limpok Kecamatan Darussalam,
Kabupaten Aceh Besar, Panitia Pelaksana Pembangunan Masjid Nurul Huda Gampong Limpok
2013. Hlm, 1.
4 Hasil wawancara dengan Tgk. Mustafa, S.Ag, Ketua BKM, di Masjid Nurul Huda, 1
Juni 2017
pelaksanaan sejumlah kegiatan pengajian. Selama ini penduduk melakukan shalat
Jum’at di masjid-masjid yang ada di sekitar gampong itu yang jaraknya
memerlukan kendaraan bermotor.5
Rencana pembangunan masjid, sebelumnya, telah dimusyawarahkan
secara matang oleh penduduk gampong Limpok dengan mendapat arahan dari
sejumlah pemuka agama seperti Abu Madinah, Prof Dr. Tgk Muslim Ibrahim, dan
Abu Daud Hasby. Dari segi jumlah penduduk dan sumber daya manusia untuk
mengurus masjid, menurut mereka, gampong Limpok sudah layak untuk memiliki
masjid tersendiri. Sumber daya manusia tersebut adalah tersedianya khatib,
muazzin, bilal, dan anggota Badan Kemakmuran Masjid.6
Berdasarkan dari uraian di atas, penduduk gampong Limpok pun dengan
segera membentuk kepanitiaan untuk pembangunan masjid dan pembangunan
masjid pun dimulai dengan memanfaatkan lahan tanah wakaf, sedekah, dan infaq
dari penduduk Gampong Limpok.
Lokasi yang disepaki adalah Komplek Dayah Darul Jalal Gampong
Limpok yang merupakan tanah waqaf. Balee Dayah itu sendiri dipindahkan
kebagian timur di dalam komplek tersebut.
Pembangunan Masjid Nurul Huda Limpok telah dimulai sejak Mei 2012
sebagai tahap pertama untuk pembangunan pondasi. Lokasi yang diambil adalah
5 Hasil wawancara dengan Maswani Abdullah, Wakil Bendahara Gampong, di Kantor
Kechik, 20 Februari 2017.
6 Proposal Pembangunan Masjid Nurul Huda Gampong Limpok Kecamatan Darussalam,
Kabupaten Aceh Besar, Panitia Pelaksana Pembangunan Masjid Nurul Huda Gampong Limpok
2013. Hlm, 1.
tanah wakaf yang berada di tengah-tengah gampong Limpok, di persimpangan
jalan yang dapat di akses oleh semua penduduk.7
Masjid Nurul Huda Gampong Limpok didirikan berlantai dua dengan
bangunan utama seluas berukuran 20m x 20m. Lantai dasar seluas 400m2 dan
lantai dua seluas 300m2. Untuk arsitektur bangunannya didesain oleh Sunar rio.
Perencanaan biaya untuk pembangunan Masjid Nurul Huda Gampong
Limpok adalah Rp. 2.506.784.000,00 (dua milyar lima ratus enam juta tujuh ratus
delapan puluh empat ribu rupiah).8
Masjid Nurul Huda diresmikan oleh Wakil Bupati Aceh Besar pada
Tanggal 8 Juni 2016. Dikarenakan pada saat sebelum berdirinya Masjid Nurul
Huda Gampong Limpok kapasitas untuk menampung masyarakat tidak
mencukupi, khususnya Shalat Tarawih, shalat Idul Fitri dan Idul Adha, dan shalat
Jum’at. Dulu masyarakat lebih sering memilih untuk shalat dikampung tetangga
dikarenakan meunasah tidak cukup menampung seluruh masyarakat.9
Selanjutnya segala aktivitas keagamaan berpindah ke Masjid Nurul Huda
Gampong Limpok. Aktivitas yang dilaksanakan dimasjid Limpok berupa shalat
berjama’ah lima waktu, shalat jum’at, shalat tarawih yang sudah berjalan selama 2
tahun ini, shalat idul fitri dan adha yang juga sudah berjalan 2 tahun ini, setiap
malam selasa dan malam kamis ada pengajian untuk semua kalangan, malam
7 Hasil wawancara dengan Maswani Abdullah, Wakil Bendahara Gampong, di Kantor
Kechik, 20 Februari 2017.
8 Hasil wawancara dengan Drs. Usman Thaib, Bendahara Gampong, di Masjid Nurul
Huda, 14 juni 2017.
9 Hasil wawancara dengan M.Yahya Saman, Ketua Umum Pembangunan, di Masjid, 1
Juni 2017.
jumat wirid yasin untuk bapak-bapak dan ibu-ibu. Sedangkan TPA dan Wirid
Yasin khusus ibu-ibu dilaksanakan pada hari jum’at di meunasah Limpok.10
Penduduk yang tinggal dekat dengan Meunasah mereka memilih shalat
lima waktu di Meunasah agar Meunasah tidak kosong, jadi untuk mengisi
kekosongan meunasah shalat 5 waktu juga di isi oleh TPA dan Wirid ibu-ibu.11
2. Visi dan Misi Masjid Nurul Huda
Visi
Visi dari masjid Nurul Huda adalah Ingin mengajak masyarakat untuk
shalat berjama’ah setiap waktu.
Misi
Misi dari masjid Nurul Huda Gampong Limpok Ingin mengajak
masyarakat shalat berjamaah setiap waktu dalam mencapai ridha Allah
Swt dan masjid ingin dijadikan sebagai saran beribadah kepada Allah
Swt.12
10 Hasil wawancara dengan Tgk. Mustafa, S.Ag, Ketua BKM, di Masjid Nurul Huda, 1
Juni 2017.
11 Hasil wawancara dengan Ihsan, Kebersihan Masjid, di Masjid Nurul Huda Gampong
Limpok.1 Juni 2017.
12 Hasil wawancara dengan Tgk. Mustafa, S.Ag, Ketua BKM, di Masjid Nurul Huda, 1
Juni 2017.Visi dan Misi tidak tertulis.
3. Fasilitas Masjid Masjid Nurul Huda
Masjid Nurul Huda ini memiliki ruang shalat yang rapi dan bersih, masjid
yang bersih akan terasa nyaman bagi jama’ah yang shalat di masjid Nurul Huda,
apabila ruang shalat bersih dan tidak terasa kepanasan jama’ah akan senang untuk
shalat berjama’ah setiap waktu.13
Apabila sarana dan prasarana sudah cukup memadai, jamaah akan terasa
nyaman dan aman untuk shalat di masjid tersebut, tanpa harus takut kehilangan
barang bawaannya.14 Masjid Nurul Huda Gampong limpok cukup mendukung
untuk kelancaran beribadah dan mengingat kepada Allah Swt.15
Sesuai dengan struktur pembinaan yang luas, Masjid ini dibagi kepada
beberapa bagian, diantaranya seperti berikut ini:
a. Ruang shalat
Merupakan sebuah ruang luas bentuknya seperti aula yang pada umumnya
berada di tengah-tengah ruang. Ruang untuk shalat ini biasanya untuk shaf laki-
laki dan perempuan. Tempat ibadah atau ruang shalat, tidak diberikan meja atau
kursi, sehingga memungkinkan para jamaah untuk mengisi shaf atau barisan-
barisan yang ada di dalam ruang shalat. Ruang shalat mengarah ke arah Ka’bah,
sebagai kiblat umat Islam.16
13 Hasil wawancara dengan H.M. Nasir Hasan, di Masjid, Jama’ah, 1 Juuni 2017..
14 Hasil wawncara dengan Herawati, Penduduk gampong limpok, di masjid Nurul Huda.1
Juni 2017.
15 Hasil wawancara dengan Raudhah, Mahasiswi, di rumah kost, 14 Juni 2017.
16 Aisyah Nur Handryant, Masjid Sebagai Pusat Pengembangan Masyarakat, (Malang:
UIN MALIKI PRESS, 2010), Hlm,59.
b. Ruang Tambahan
1) Ruang Alat Masjid
Ruang ini terletak di samping tempat berdiri imam sebelah kiri, semua
peralatan masjid, pel, sapu, dll diletak diruang tersebut agar tidak hilang pada saat
dibutuhkan.
2) Ruang tempat tinggal anggota kebersihan masjid
Masjid Nurul Huda menyediakan kamar khusus untuk petugas kebersihan
yang menjaga kebersihan masjid. Ruang ini terletak di luar tetapi masih bagian
dari masjid dekat dengan ruang shalat dan tempat wudhu laki-laki.
c. Tempat wudhu
Dalam komplek masjid, di dekat ruang shalat, tersedia ruang untuk
menyucikan diri, atau biasa di sebut tempat wudhu. Di beberapa masjid kecil,
kamar mandi digunakan sebagai tempat untuk berwudhu, sedangkan pada masjid
tradisional, tempat wudhu biasanya sedikit terpisah dari bangunan masjid.17Bisa
kita lihat sendiri bagaimana kondisi tempat wudhu yang ada di masjid Nurul Huda
Gampong Limpok, bahwa tempat wudhunya terlihat sangat bersih.
Gambar 1.
17Aisyah Nur Handryant, Hlm, 61.
Tempat Wudhu Pria
Di ambil pada tanggal 16 juni 2017
d. Wc
Wc atau toilet adalah fasilitas untuk tempat buang air besar dan kecil,
toilet ini sengaja dibangun terpisah dari tempat wudhu, hal ini dimaksudkan agar
tempat yang bersih dan suci tidak berdekatan dengan tempat yang kotor. Untuk
wc pria dan wanita berdekatan tetapi ada pembatasnya antara toilet pria dan
wanita, toilet pria ada dua pintu dan wanita dua pintu.
Gambar 2.
Toilet Laki-Laki
Di ambil pada tanggal 18 Juli 2017
e. Tabung Amal Masjid
Tabung amal adalah tabung yang di edarkan kepada jamaah atau ada juga
yang diletakkan di depan pintu masuk masjid. Biasanya tabung amal diedarkan
pada shalat jum’at atau pada shalat tarawih. Pada hari jum’at pada waktu sang
khatib memberikan khotbahnya, sambil mendengarkan khotbah sejumlah kotak
amal berjalan berpindah dari satu jama’ah ke jama’ah berikutnya, dan dari satu saf
ke saf lainnya. Begitu juga pada saat bulan ramadhan, setelah shalat isya dan
setelah shalat ba’da isya diedarkan tabung amal masjid.
Tabung masjid ada banyak model, ada yang terbuat dari besi, kaca, dan
kayu. Tabung berjalan ada 15 unit, tabung besi ada 2 unit, tabung kaca 2 unit, dan
tabung kayu besar ada 2 unit.
Gambar 3.
Tabung Amal Masjid Nurul Huda
Di ambil pada 18 Juli 2017
Gambar 4.
Tabung Berjalan
Di ambil pada tanggal 3 Juni 2017
f. Parkir
Masjid Nurul Huda tidak memiliki tempat khusus parkir, jadi jamaah
parkir di depan masjid dan di samping masjid, dimana yang di sukai jamaah untuk
memarkirkan kendaraannya.
g. Tempat Sendal dan sepatu
Tempat atau rak sepatu di Masjid Nurul Huda memiliki 2 rak sepatu yang
terletak di pintu masuk laki-laki 1 dan dipintu masuk perempuan 1, dan letaknya
masing-masing di bawah tangga. Walaupun sudah ada tempat sandal dan sepatu
masih ada juga yang meletakkan sandal atau sepatu di tanggga masjid.
Gambar 5.
Rak Sandal dan Sepatu di Depan Masjid
Di ambil pada tanggal 16 juni 2017
h. Lemari Mukena
Masjid Nurul Huda memiliki satu lemari muka dan sekaligus sajadah,
mukena yang ada dalam lemari tersebut hanya ada 3 pasang mukena dalam
keadaan bersih, karena apabila mukena sudah terlihat kotor maka petugas
kebersihan mencucikannya.
Gambar 6.
Lemari Mukena
Di Ambil pada tanggal 16 Juni 2017
i. Kipas Angin
Kipas angin adalah suatu alat yang digunakan untuk menghasilkan udara
guna mendinginkan para jamaah di masjid tersebut. Masjid Nurul Huda memiliki
22 unit kipas angin, letaknya di setiap sudut jamaah dan disetiap tiang masjid.
j. Mimbar
Masjid yang merupakan bangunan untuk shalat umat Islam selain
mempunyai ruang untuk shalat bersama, masjid dilengkapi mimbar atau tempat
duduk tempat berceramah, agar lebih mudah didengar dan dilihat oleh umat atau
peserta shalat berjamaah.18
k. Tirai Pembatas
Masjid Nurul Huda hanya memiliki satu tirai pembatas yang membatasi
antara saf laki-laki dengan saf perempuan. Tirai pembatas terletak ditengah-
tengah masjid, yang di batasi oleh tembok pembatas.
l. Lampu
Lampu adalah alat yang digunakan untuk mengahasilkan cahaya yang
berfungsi sebagai penerangan. Masjid Nurul Huda memiliki banyak lampu yang
setiap titik terdapat satu lampu, dengan berbagai model lampu, mulai dari lampu
hias sampai lampu penerangan.
m. Pewangi Ruangan
Pewangi ruangan di gantung pada setiap kipas angina yang di Masjid
Nurul Huda.
n. Sound System
Sound System adalah alat pengeras suara yang digunakan di setiap masjid,
sound system yang ada di masjid Nurul Huda terdiri dari 4 sound, dan disetiap
sudut masjid memiliki satu sound.
o. Mic
Masjid Nurul Huda hanya memiliki beberapa mic, mic khusus azan satu
unit, khusus imam satu unit, untuk protocol satu unit.
18Aisyah Nur Handryant, Hlm, 60.
p. Tikar
Masjid Nurul Huda memiliki banyak tikar, yang di gelarkan di lantai
masjid, setiap shalat berjamaah di gelarkan setelah selesai shalat di gulung
kembali.
q. Rak Al-Qur’an
Masjid Nurul Huda juga menyediakan mushaf Al-Qur'an untuk dibaca
oleh para jama'ah yang ditempatkan pada rak yang diletak di setiap tiang masjid
yang digunakan untuk menyimpan al-Qur’an, kitab dan buku-buku. ada 4 unit
jumlah rak Al-Quran yang ada masjid Nurul Huda, yang terdiri dari dua tingkat
terbuat dari bahan kayu.Bisa kita lihat sendiri rak al Quran nya, al-quran dan kitab
tersusun rapi di dalam rak tersebut.
Gambar 7.
Rak Al-Qur’an di Masjid nurul Huda
Di ambil pada tanggal 16 Juni 2017
r. Mukena dan sajadah
Mukena adalah alat shalat yang biasa digunakan oleh wanita muslim agar
seluruh bagian tubuh dari wanita tertutupi pada saat melaksanakan shalat kecuali
hanya pada wajah dan telapak tangannya saja.
Sajadah adalah alat yang digunakan untuk menjaga agar tetap terjaga
kebersihannya ketika melaksanakan shalat.
Di masjid Nurul Huda ada beberapa sajadah dan juga beberapa mukena
yang di letakkan di dalam lemari mukena di ruang shalat perempuan, sedangkan
di ruang shalat laki-laki memiliki satu alat sangkutan sajadah yang terletak di
pojok masjid.
4. Keuangan Masjid Nurul Huda
Keuangan Masjid merupakan faktor yang cukup besar pengaruhnya
terhadap peningkatan fungsi Masjid dalam melayani umat. Bagi Masjid yang
memiliki arus kas yang baik, niscaya akan dapat melakukan berbagai kegiatan dan
rencana produktif untuk melayani umat. Sebaliknya Masjid dengan arus yang
tersendat-sendat, bahkan tidak menentu, sulit menentukan perencanaan dan
pelaksanaan kegiatan yang bagus. Apalagi secara berkelanjutan, namun bukan
berarti uang adalah satu-satunya kunci untuk terlaksananya kegiatan Masjid.19
19 H. Ramlan Mardjoned, Misbah Malim, DKK, Paduan Pengelolaan Masjid & Islamic
Centre Dewan Da’wah Islamiyah Indonesia, cet 3, (Jakarta: PT. Sinar Media Abadi, 2013). Hlm.
95.
Seluruh urusan keuangan atau kerja-kerja terkait keuangan diamanahkan
kepada bendahara desa, karena BKM masjid tidak memiliki bendahara khusus.
Sumber keuangan masjid Nurul Huda adalah:
1. Dari PNS baik dari dosen-dosen, dekan, guru, dll.
2. Dari warga
3. Dari donator
4. Dari masyarakat gampong Limpok
5. Infaq rutin setiap bulan yang dikutib oleh Bendahara Gampong Limpok
6. Kotak amal di kios-kios
Gambar 8.
Tabung amal yang ada di kios gampong Limpok
Di Ambil pada tanggal 4 Agustus 2017
Kotak amal yang disebarkan di kios-kios gampong Limpok hanya ada dua
titik. Tetapi sekarang hanya tinggal satu titik lagi, karena salah satu kios sedang
dalam proses perombakan, jadi kotak amal diserahkan kembali kepada masjid.20
Selain itu, masjid ini juga mendapat dana hasil sumbangan setiap jum’at,
dan sumbangan dari tabung masjid yang diletakkan sebelah kiri pintu masuk
diluar dan diladalam ruang shalat pria, dan satunya lagi terletak didalam masjid
tepat dipintu masuk ruang shalat wanita, juga dari tabung edaran setiap shalat
tarawih.21
Semua prasarana dari masjid Nurul Huda hasil dari sumbangan donator
dari luar Aceh maupun dari dalam Aceh, dan dari masyarakat di gampong Limpok
sendiri. Hasil sumbangan semua kalangan disetiap bulan lebih kurang mencapai
10 juta.22
Panitia dalam pelaksanaan pembangunan dan penerimaaan sumbangan
dana dari berbagai pihak berpedoman pada sistem manajemen terbuka. Setiap
tahun membuat laporan khusus keuangan, sebagai pertanggungjawaban kerja
panitia, secara terperinci yang diumumkan pada papan pengumuman masjid dan
juga diumumkan diatas mimbar masjid, baik tentang jumlah dana yang diterima
maupun yang dikeluarkan. Diumumkan diatas mimbar setiap minggu pada saat
20 Hasil wawancara dengan Syukri Ibrahim, B.Sc. Sekretaris Umum, di Kantor Kechik, 15
Juni 2017.
21 Hasil wawancara dengan Maswani Abdullah, Wakil Bendahara Gampong, di Kantor
Kechik, 20 Februari 2017.
22 Hasil wawancara dengan Syukri Ibrahim, B.Sc. Sekretaris Umum, di masjid, 1 juni
2017.
sebelum melaksanakan shalat jum’at, dan pada bulan puasa di umumkan setelah
shalat isya.23
Tabel 3.
Data Uang Keluar Uang masuk dari tahun 2013-2016
No Tahun Pemasukan Pengeluaran
1 2013 319.558.700 307,390,000
2 2014 2,247,436,500, 2,167,058,700,
3 2015 2,997,851,100, 2,918,518,950,
4 2016 4,304,108,600 4,272,535,550
Sumber: Data setelah diolah dari data olahan
Tabel 4.
Data Keuangan dari bulan januari- Mei 2017
No Bulan Pemasukan Pengeluaran
1 Januari 50, 666,550 19, 359,700
2 Februari 77,549,850 49,035,800
3 Maret 113,325,050 82,843,300
4 April 192,999,750 58,944,000
5 Mei 151,900,250 27,078,250
Sumber: Di ambil dari papan penguguman masjid
B. Manajemen Masjid Nurul Huda
Meskipun manajemen pada awalnya tumbuh dan berkembang dikalangan
dunia bisnis, industri dan militer, akan tetapi dalam perkembangan selanjutnya
ternyata sangat bermanfaat dan amat dibutuhkan dalam berbagai usaha dan
kegiatan, termasuk didalamnya organisasi pngelolaan masjid. Dalam dunia
modern, di mana perkembangan berbagai disiplin ilmu dan teknologi sangat pesat,
tidak ada satu organisasipun yang tidak menggunakan manajemen. Pengelolaan
23 Hasil pengamatan penulis, tanggal 20 februari 2017 – 28 Mei 2017, di Masjid Nurul
Huda.
masjid dewasa ini, yang ditandai dengan era globalisasi, pasti menghadapi
berbagai tantangan dan permasalahan yang sangat kornpleks.
Manajemen masjid yang kita siapkan tidak lepas dari tuntunan al-Qur'an
dan al-Sunnah, dari kedua sumber ajaran Islam itulah kita mengembangkan suatu
manajemen pengelolaan masjid yang sesuai dengan bimbingan Rasulullah SAW.
sebagai suatu aktivitas yang sangat terpuji, pengelolaan masjid harus dilaksanakan
secara profesional dan menuju pada sistem manajemen modern, sehingga dapat
mengantisipasi perkembangan yang terus berubah dalam kehidupan masyarakat
yang maju dan berkualitas.24
Menurut Zainal Arifin, Manajemen Masjid adalah Aktivitas bagaimana
kita mengelola masjid dengan benar dan profesional sehingga dapat menciptakan
jamaahnya yang sesuai dengan keinginan Islam yaitu masyarakat yang baik,
sejahtera, rukun, damai, dengan ridha, berkah dan rahmat Allah SWT. Sehingga
masyarakatnya memberikan rahmat pada alam dan masyarakat sekitarnya.
Ada beberapa peran pembinaan yang berkaitan dengan masjid,25yaitu
1. Idarah Masjid
Idarah yaitu kegiatan yang menyangkut perencanaan, pengorganisasian,
pengendalian, pengadministrasian dan pengawasan.26
24 Muslim, Aziz. Manajemen Pengelolaan Masjid. Jurnal Aplikasi Ilmu-ilmu Agama.
Desember 2004, Hlm, 1.
25 Rusmalita, Santa. Potret Manajemen Masjid di Pedesaan. dalam jurnal potret
manajemen masjid, Hlm, 8.
26 Eman Suherman, Manajemen Masjid, Hlm, 86.
Idarah masjid disebut juga manajemen masjid pada garis besarnya
dapat dibagi menjadi dua bidang:
a. Idarah binail maadiy adalah manajemen secara fisik yang meliputi
kepengurusan masjid, pengaturan pembangunan fisik masjid,
penjagaan kehormatan, kebersihan, ketertiban dan keindahan
masjid ( termasuk taman dilingkungan masjid), pemeliharaan tata
tertib dan ketenteraman masjid, pengaturan keuangan dan
administrasi masjid, pemeliharaan agar masjid tetap suci,
terpandang, menarik, dan bermanfaat bagi kehidupan umat, dan
sebagainya.
b. Idarah binail ruhiy adalah pengaturan tentang pelaksanaan fungsi
masjid sebagai wadah pembinaan umat, sebagai pusat
pembangunan umat dan kebudayaan Islam seperti dicontohkan
oleh Rasulullah saw. idarah binail ruhiy ini meliputi pengentasan
dan pendidikan akidah Islamiyah, pembinaan akhlakul karimah,
penjelasan ajaran Islam secara teratur menyangkut:
a. Pembinaan ukhuwah Islamiyah dan persatuan umat,
b. Melahirkan fikrul Islamiyah dan kebudayaan Islam, dan
c. Mempertinggi mutu keislaman dalam diri pribadi dan
masyarakat.27
Idarah Masjid Nurul Huda gampong Limpok belum maksimal, struktur
kepengurusan belum tersusun. Menurut Tgk Mustafa kenapa belum dibuat
27 Moh. E. Ayub, DKK, Manajemen Masjid, (Jakarta: Gema Insani, 1996), Hlm, 33.
struktur kepengurusan dulu karena masjid Nurul Huda belum selesai 100%, maka
dari itu tidak ada struktur BKM. Masyarakat pun belum meminta untuk mengganti
kepengurusan yang dibuat pada saat pertama kali pembuatan masjid. Nanti
apabila masjid sudah memadai 100% dan sudah selesai akan dibicarakan lagi
dengan masyarakat semua bagaimana tentang kepengurusan khusus dibidang
kemakmuran masjid.28
Keamanan masjid Nurul Huda untuk saat ini masih terjaga, belum ada
jamaah yang melapor kehilangan barang berharga dan kehilangan sandal atau
sepatu.29
Untuk dana masjid sangat baik dikelola oleh bendahara gampong Limpok.
Bendahara sangat terbuka dengan seluruh masyarakat tentang keuangan masjid.30
2. Imarah
Imarah ialah kegiatan memakmurkan masjid seperti, peribadatan,
pendidikan, kegiatan social dan peringatan hari besar Islam, dan lain-lain.31
Menjaga eksistensi masjid sesuai dengan peran dan fungsinya yang sangat
strategis menjadi kewajiban semua umat Islam. Kewajiban ini tidak hanya dipikul
oleh pihak pengelola masjid, namun dipikul oleh semua jamaah meskipun tugas
ini menjadi tanggung jawab utama pengelola.
28 Hasil wawancara dengan Tgk. Mustafa, S.Ag, Ketua BKM, di Masjid Nurul Huda, 1
Juni 2017.
29 Hasil wawancara dengan Tgk. Mustafa, S.Ag, Ketua BKM, di Masjid Nurul Huda, 15
Juni 2017.
30 Hasil wawancara dengan Syukri Ibrahim, B.Sc. Sekretaris Umum, di masjid, 1 juni
2017.
31 Eman Suherman, Manajemen Masjid, Hlm, 86.
Masjid sebagai benteng pertahanan umat dari serangan musuh-musuh baik
serangan yang berbentuk ghazwul fikri (perang pemikiran) dengan mengerogoti
akidah umat, baik lewat budaya atau pemikiran atau serangan dalam bentuk fisik.
Sebab, pada masa Rasulullah, sahabat, dan para tabi’in dan juga penerus mereka,
masjid juga difungsikan sebagai pertahanan perang atau juga ghazwul iqtishadi
(perang ekonomi) yang biasanya berujung pada jatuhnya sebagian umat yang
lemah akidahnya dalam perangkap missionaris yanmg memberikan kemudahan
dalam memperoleh harta atau mencukupi kebutuhan hidup mereka.
Selain itu, masjid juga harus tetap dijaga suasananya agar penuh khidmat
sebagai tempat suci peribadatan umat Islam, sebagaimana yang dilakukan oleh
Rasulullah dan para sahabatnya.32
Keadaan masjid mencerminkan keadaan umat Islam. Makmur atau sepinya
masjid sangat tergantung pada mereka. Memakmurkan masjid, ialah pertama,
mendirikan masjid yang dirasa perlu, untuk memudahkan umat Islam mendirikan
jamaah. Kedua, membantu dan menyokong masjid-masjid yang didirikan. Ketiga,
memuliakan masjid-masjid dengan jalan tetap melakukan ibadat di dalamnya;
menyebut Allah SWT. di dalamnya, menghadiri dan menegakkan jamaah shalat
yang dilakukan di dalamnya, memberi pelajaran-pelajaran agama, atau
mempelajarinya di dalamnya. Keempat, melaksanakan adab-adab dan hukum-
hokum masjid.33
32 Budiman Mustofa, Manajemen Masjid, Hlm. 115-116.
33 Sri Lestari wulandari, Hubungan Antara Kualitas Pengelolaan Masjid Dengan Upaya
Memakmurkan Masjid Pada Masyarakat Tegalsari Salatiga Tahun 2012, dalam Jurnal Skripsi,
Hlm, 41.
Gambar. 9
Pengajian Malam Kamis
Kaum laki-laki di ambil foto pada tanggal 12 Juli 2017
Kaum perempuan foto di ambil pada tanggal 12 Juli 2017
Memakmurkan masjid merupakan kewajiban bagi kaum muslimin,
kegiatan yang dilakukan di Masjid Nurul Huda Gampong Limpok sebagai berikut:
1. Shalat fardhu,
2. Shalat tarawih,
3. Shalat idhul fitri dan idul adha,
4. Pengajian di malam selasa, kamis dan jum’at,
5. Ceramah setelah shalat isya dibulan Ramadhan,
6. Ceramah setelah shalat subuh dibulan Ramadhan,
7. Buka Puasa bersama,
8. Pesantren kilat di Meunasah pada bulan Ramadhan,
9. TPA di Meunasah,
10. Yasinan ibu ibu di meunasah setiap jum’at,
11. Shalat Jum’at,
12. Tadarus bersama dibulan ramadhan.34
Tadarus ada bagian laki-laki dan ada yang bagian perempuan, bagi laki-
laki pada malam hari sedangkan bagi perempuan setelah selesai shalat subuh
melaksanakan tadarus bersama. Ada 10 ibu-ibu setiap shalat subuh berjama’ah
melaksanakan tadarus di Masjid.35
Kapasitas di masjid Nurul Huda setiap memasuki shalat berjama’ah,
jumlah jama’ah setiap waktu shalat rata-rata berjumlah 3 saf laki-laki dan
setengah saf perempuan untuk hari biasa selain bulan ramadhan. Untuk bulan
34 Hasil wawancara dengan Tgk. Mustafa, S.Ag, Ketua BKM, di Masjid Nurul Huda, 1
Juni 2017
35 Hasil wawancara dengan Ibu Rohani, Jama’ah, di Kantor Kechik, 15 Juni 2017.
ramadhan sendiri malam pertama penuh Masjid Nurul Huda sampai malam
ketiga. Selepas dari itu sudah stabil jumlah jama’ahnya, tapi tidak begitu kurang,
hanya sedikit saja yang berkurang dari malam pertama, kedua dan ketiga. Masjid
Nurul Huda bisa menampung jama’ah sebanyak 600 jama’ah.36
Ditengah kesibukan masyarakat dalam bekerja, namun ada sebagian orang
yang tidak melalaikan tugas dan kewajibannya untuk shalat berjamaah dan
beristiqomah di dalam Masjid.
Gambar 10.
Shalat Tarawih Berjamaah
Saf Laki-Laki foto diambil pada tanggal 3 Juni 2017
36 Hasil wawancara dengan Drs. Usman Thaib, Bendahara Gampong, di Masjid Nurul
Huda, 14 juni 2017.
Saf Perempuan foto diambil pada tanggal 3 Juni 2017
Shalat Zhuhur berjamaah di ambil pada tanggal 1 Agustus 2017
Perbandingan shalat fardhu berjama’ah dengan di bulan ramadhan sangat
jauh berbeda. Karena di hari-hari biasa masyarakat banyak sibuk dengan
kesibukan masing-masing, pada bulan ramadhan tepat untuk beribadah
sepenuhnya kepada Allah Swt.37
Gambar 11.
Shalat Magrib Berjamaah
Jamaah laki-laki foto diambil pada tanggal 1 Agustus 2017
37 Hasil wawancara dengan Mira Alfia, mahasiswi, di rumah kost, 15 Juni 2017.
Jamaah laki-laki diambil foto pada tanggal 1 Agustus 2017
Jamaah perempuan diambil foto pada tanggal 1 Agustus 2017
Para jama’ah yang shalat di masjid Nurul Nuda mulai dari orang tua, anak-
anak, ibu-ibu dan bapak-bapak, remaja, sampai lanjut usia. Salah satu jama’ah
yang lanjut usia adalah Tgk. Gazali Hasan beliau masih mampu untuk shalat
berjama’ah di masjid, padahal tubuh beliau sudah tidak mampu lagi, selaku kita
yang melihatnya, tapi kakek yang satu ini luar biasa semangatnya untuk selalu
shalat berjama’ah di masjid. Beliau yang dulunya sebagai imam meunasah di
Limpok. Jama’ah di Gampong Limpok hampir setiap waktu shalat tidak pernah
kurang jama’ahnya. Walaupun kurang tidak melapaui batas kekurangan jama’ah,
karena masjid Limpok sangat strategis terletak di pertengahan gampong Limpok,
dan posisinya itu di persimpangan lorong.38
Dibulan Ramadhan setiap sore hari setelah shalat asar ada pembagian Ie
Bue Beudah yang terbuat dari dari daun-daunan yang sudah dikeringkan dan
ditumbuk, lalu dicampur dengan kunyit, lada, merica, dan dicampurkan dengan
beras yang digonseng lalu ditumbuk, semua bahan tersebut di campurkan ke
dalam satu adonan. Dan dibagikan untuk yang membutuhkan, siapa yang merasa
membutuhkan bisa di ambil di kantor kepala desa.39
TPA tidak dilaksanakan di masjid dikarenakan masih ada meunasah yang
terbengkalai apabila tidak dipakai, sebagai tempat pengajian yasinan ibu-ibu pada
hari jum’at dan sebagai TPA, di sayangkan apabila Meunasah tidak digunakan,
maka bangunan Meunasah akan rusak dan tidak terawat. Karena tidak ada
kegiatan yang dilaksanakan di Meunasah.
Rapat dan pesantren kilat juga di laksanakan di Meunasah, kecuali shalat
fardhu, shalat tarawih, shalat idul fitri, idul adha, dan shalat jum’at di laksanakan
di masjid. Di meunasah juga ada di laksanakan shalat fardhu berjamaah, agar
38 Hasil wawancara dengan Tgk. Gazali Hasan, Jama’ah, di kantor kechik, 7 juni 2017
39 Hasil wawancara dengan Ibu Rohani, Jama’ah, di Kantor Kechik, 15 Juni 2017.
Meunasah juga terisi dengan kegiatan-kegiatan keagamaan, tidak kosong dan
terbengkalai.40
3. Ri’ayah
Ri’ayah adalah kegiatan pemeliharaan bangunan, peralatan, lingkungan,
kebersiahan, dan keindahan masjid termasuk penentuan kiblat.41
Memelihara bangunan fisik masjid mencakup berbagai sisi diantaranya:
a. Memelihara keindahan masjid, baik dari sisi artistik atau keindahan
dan kenyamanan masjid bagi para jamaah.
b. Memelihara lingkungan masjid, lingkungan masjid yang dimaksud
adalah daerah yang masih dalam wilayah masjid, seperti halaman
depan dan belakang, taman-taman, serta jalan menuju masjid.
c. Memelihara suasana masjid, menciptakan suasana tenang dengan
meminimalisir segala gangguan.
d. Memelihara ketertiban masjid, dilakukan dengan menegakkan tata
tertib yang berlaku di dalam masjid atau etika yang seharusnya
diikuti oleh setiap jamaah seperti dilarang berbicara dan mengobrol
tanpa memerhatikan batasan syar’i.
e. Memelihara masjid di waktu malam adalah bentuk penjagaan
terhadap kehormatan dan seluruh harta kekayaan masjid dari tindak
kriminal dan pelecehan.
40 Hasil wawancara dengan Tgk. Mustafa, Ketua BKM, Di Masjid, 1 Juni 2017.
41 Eman Suherman, Manajemen Masjid, Hlm, 86.
Lebih baik jika pengelolaan masjid mempublikasikan peraturan dan tata
tertib bagi setiap jamaah. Atau bisa juga dilakukan dengan memberi tanda khusus
yang bisa langsung dipahami oleh jamaah. Sebab, seringkali ada orang-orang
yang tidak sadar telah melakukan pelanggaran di dalam mesjid.42
Kondisi Masjid Nurul Huda dalam kondisi bersih terutama dilingkungan
masjid sudah terjamin kebersihannya, karena ada petugas masjid yang selalu
menjaga kebersihan masjid. Petugas masjid sendiri adalah mahasiswa dari
Unsyiah jurusan Matematika yang sudah dipercayakan untuk menjaga dan tinggal
di masjid. Ada kamar khusus yang disediakan oleh masjid untuk petugas masjid.43
Dari segi pemeliharaan Masjid, untuk tempat wudhunya sangat bersih
begitu juga kamar mandi wangi dan bersih, setiap hari dibersihkan oleh petugas
Mesjid Nurul Huda Gampong Limpok. Kebersihan dalam mesjid juga terjaga
kebersihannya, setiap akan dilaksanakan shalat berjamaah selalu dibersihkan,
untuk kondisi luar mesjid tidak begitu bersih dikarenakan Mesjid Nurul Huda
Gampong Limpok masih dalam proses pembuatan. Dalam bulan puasa petugas
hanya membersihan setelah shalat subuh dan setelah shalat asar untuk persiapan
shalat magrib, isya dan shalat tarawih. Beda dengan hari biasa, dibersihkan pada
saat setelah shalat fardhu.44
C. Struktur Kepengurusan Badan Kemakmuran Masjid Nurul Huda
42 Budiman Mustofa, Manajemen Masjid, Hlm, 113-115.
43 Hasil wawancara dengan Tgk. Mustafa, S.Ag, Ketua BKM, di Masjid Nurul Huda, 1
Juni 2017
44 Hasil wawancara dengan Ihsan, Petugas Kebersihan Masjid, di Masjid Nurul Huda
Gampong Limpok.1 Juni 2017.
Struktur kepengurusan Badan Kemakmuran Masjid Nurul Huda Gampong
Limpok Kecamatan Darussalam Kabupaten Aceh Besar sebagai berikut:
Ketua : Tgk. Mustafa, S.Ag
Wakil Ketua : Tgk. M. Yunus Ahmad, S.Ag
Anggota : Tgk. Saiful Rahman
Tgk. Muhammadiah
Tgk. Drs. Edi Rizal
Tgk. Darmansyah
Tgk. Ilyas Muid
Bahwa masjid harus mempunyai pengurus, telah hampir merata disadari
umat Islam. Hanya saja besar kecilnya pengurus atau kejelasan pembagian tugas
yang masih kurang berkembang. Dalam keadaan sekarang, karena pengurus
makin rumit. Maka susunan pengurus tidak bisa asal-asalan. Susunan organisasi
kepengurusan, berapa jumlah pengurusnya tergantung kepada luas pekerjaan.45
Untuk pengurus masjid Nurul Huda semuanya aktif menurut kerjanya
masing-masing, kerja dimana saja dan kapan saja, tidak harus di masjid dan
ditempat khusus untuk bekerja, contohnya seperti seorang penceramah yang
diundang mengisi ceramah setelah selesai shalat isya, apabila undangan tidak bisa
memenuhi panggilan maka dari pihak pengurus melalukan tindak lanjut dengan
menelepon orang yang bersangkutan untuk digantikan atau diganti dengan
penceramah yang sudah ada di gampong Limpok sendiri, begitu juga dengan
45Adyan Syah Ratna Putra, Manajemen Pengembangan Jamaah Masjid Al-Aman
Perumahan Sidoarum kecamatan Godean Kabupaten Sleman, 2010, dalam Jurnal Skripsi.
khatib. Apabila ada khatib yang berhalangan maka yang dari dalam stand by
untuk menggantikan khatib yang berhalangan. Begitu juga jadwal penyususn
khatib, penceramah, imam itu disusun 1 bulan sebelum Ramadhan tiba.46
Di samping pengelolaan masjid, perlu juga ditetapkan karyawan masjid,
(Marbot) yang akan bertanggung jawab dalam memelihara kebersihan, keindahan,
kerapian, dan kesucian masjid. Bahkan marbot ini bertugas pula menjaga
keamanan harta benda masjid, menutup dan membuka pintu masjid, mengontrol
dan mengisi air tempat wudhu dan wc masjid.
Pengurus masjid perlu menetapkan imam tetap di masjid, sehingga pada
setiap waktu shalat selalu ada imamnya. Adapun untuk khotib dapat mengundang
dari luar, sehingga jamaah tidak bosan dan materi khutbahnya dapat bervariasi
disesuaikan dengan kondisi dan situasi jamaah.47
Untuk daftar Imam shalat 5 waktu, protocol, bilal, Jadwal ceramah malam
ramadhan, jadwal ceramah subuh ramadhan, sudah ditempel didinding masjid.48
46 Hasil wawancara dengan Tgk. Mustafa, S.Ag, Ketua BKM, di Masjid Nurul Huda, 1
Juni 2017
47 Nana Rukmana, Masjid & Dakwah, Hlm, 145.
48 Hasil Pengamatan penulis, tanggal 28 Mei 2017, di Masjid Nurul Huda.
Gambar 12.
Jadwal Ceramah Subuh Ramadhan
Di Ambil pada tanggal 16 Juni 2017
Gambar 13.
Jadwal Imam Shalat Lima Waktu
Di ambil Pda tanggal 26 September 2016
Shalat berjama’ah dilaksanakan tepat waktu karena mengacu pada jadwal
Perhitungan Badan Hisab dan Rukyat Kanwil Kemenag Prov. Aceh.49Semua
Imam Masjid Nurul Huda bagus bacaannya, fasih bacaannya, tidak terburu-buru
dalam membaca antara surat yang satu kesurat lainnya.50
49 Hasil wawancara dengan Tgk. Mustafa, S.Ag, Ketua BKM, di Masjid Nurul Huda, 1
Juni 2017 .
50 Hasil wawancara dengan Ismawati, Di Kede, Penduduk.
D. Upaya Pengurus dalam Memakmurkan Masjid
Keterlibatan jama’ah dalam kegiatan masjid memang dirasakan masih
amat rendah bila dibandingkan dengan jumlah penduduk Muslim yang sekitar
masjid. Ini dirasakan oleh banyak pengurus masjid. Kalau jama’ah datang dalam
jumlah yang banyak, biasanya hanya pada kegiatan-kegiatan yang bersifat
incidental seperti peringatan Maulid, Isra’ Mi’raj, dan kegiatan ibadah tertentu
seperti shalat jum’at, shalat Idul Fitri dan Idul Adha, shalat Tarawih pada malam-
malam awal, dan sejenisnya. Untuk itu, pengurus masjid perlu melakukan upaya
mengaktifkan jama’ahnya dalam berbagai kegiatan. Salah satu pendekatan penting
yang perlu dilakukan adalah secara individual. Pengurus masjid perlu
bersilaturahim dengan jama’ahnya, berbicara tentang masjid dari hati ke hati,
meminta mereka memberikan evaluasi dan saran-saran bagi pengembangan
masjid. Dengan cara ini, diharapkan kebekuan hubungan pengurus dengan
jama’ah masjid menjadi cair, sehingga jama’ah dapat menyampaikan aspirasinya
secara terbuka dan leluasa.51
Upaya dari pengurus masjid Nurul huda sendiri kedepan yaitu selalu
mengajak masyarakat untuk shalat berjama’ah di masjid Nurul Huda, salah satu
caranya dengan diadakan pengajian setiap malam selasa, kamis, dan malam
jum’at. Pengurus menghimbau untuk shalat berjama’ah selalu, karena shalat
berjama’ah lebih baik dari pada shalat sendiri, pahala shalat berjama’ah 27 kali
lipat. Mengajak semua masyarakat, baik keluarga dekat, kawan, family untuk
51 Ahmad Yani, Panduan Memakmurkan Masjid, (Jakarta: AL-Qalam, 2009), Hlm.159-
160.
sama-sama memakmurkan masjid. Rencana dari BKM Nurul Huda sendiri belum
ada, Karena BKM belum ada periodesasi khusus. Apabila nanti selesai masjid
100% baru akan dibuat rencana khusus untuk kedepannya.52
Hubungan Pengurus dengan masyarakat sekitar sangat baik. Hal ini tidak
dapat terlepas dari peran pengurus masjid. Masyarakat cukup berperan dalam
kegiatan masjid. Misalnya dalam kegiatan rapat, Kurban, Pengajian, dll, karena
masyarakat Limpok sangat antusias sejak awal berdirinya masjid Nurul Huda.53
E. Kendala pengurus Masjid
Kendala khusus bagi pengurus masjid itu adalah mempertahankan jama’ah
untuk shalat setiap waktu dimasjid. Karena jama’ah di hari-hari biasa sibuk
dengan kesibukan masing-masing, untuk shalat berjama’ah ada sebagian
masyarakat yang tidak sempat shalat di masjid. Terkadang shalat menjadi hal
nomor dua setelah pekerjaan yang menghimpit, pengurus sendiri ingin selalu
mengajak masyarakat untuk selalu shalat berjama’ah, tetapikarena masalah dan
lain hal, jadi siapa yang rumahnya dekat dengan masjid yang shalat berjamaah di
masjid,dan juga hanya pengurus, mahasiswa dan perangkat gampong saja yang
banyak terlihat di masjid, dari masyakat kurang terlihat untuk shalat fardhu dan
hanya pada waktu shalat tertentu saja yang ada. Padahal pengurus sendiri sudah
52 Hasil wawancara dengan Tgk. Mustafa, S.Ag, Ketua BKM, di Masjid Nurul Huda, 1
Juni 2017 .
53 Hasil wawancara dengan Djaman, Jama’ah, di Masjid, 15 Juni 2017.
menghimbau kepada seluruh masyarakat untuk lebih peduli terhadap shalat
berjama’ah dimasjid, di kecualikan bagi kaum perempuan.54
Kendala dibidang keuangan masjid tidak ada, akan tetapi banyak donator
yang menyumbangkan berbagai sumbangan berupa fasilitas, baik dari segi
material atau fasilitasnya langsung. Keuangan Masjid Nurul Huda tidak pernah
berkurang. Apalagi sekarang dalam proses pembuatan, dan pembuatan masjid
Nurul Huda termasuk kategori pembuatan tercepat dan tidak pernah henti
pembuatannya.55
F. Analisis
Dari segi kepengurusan Masjid Nurul Huda gampong Limpok belum
begitu permanen, di karenakan belum ada struktur khusus untuk BKM nya,
seharusnya struktur khusus untuk BKM sebelum berdirinya sebuah masjid sudah
di siapkan terlebih dahulu, jangan setelah selesai pembuatan masjid 100% baru di
rencanakan untuk membuat struktur kepengurusan, berdahara masjid masih
menggunakan bendahara gampong, belum ada bendahara khusus BKM masjid.
Jangan hanya ditunggu proses pembuatannya selesai, karena proses
pembuatannya itu tidak dapat di ketahui kapan akan selesai, bisa saja selesai
dalam jangka waktu 5-10 tahun kedepan.
54 Hasil wawancara dengan Tgk. Mustafa, S.Ag, Ketua BKM, di Masjid Nurul Huda, 1
Juni 2017 .
55 Hasil wawancara dengan Drs. Usman Thaib, Bendahara Gampong, di Masjid Nurul
Huda, 14 juni 2017.
Dari segi manajemen masjidnya yang belum maksimal, seharusnya
sebelum proses pembuatan masjid sudah harus di sediakan semua hal yang di
butuhkan oleh masjid.
Upaya-upaya dalam hal memaksimalkan masjid belum begitu maksimal,
sebagai berikut:
1. Jamaah di Masjid Nurul Huda sudah mendekati ramai tetapi dalam hal
mempertahankan jamaah di masjid sulit dilakukan.
2. TPA yang seharusnya di laksanakan di masjid bukan dilaksanakan di
meunasah
3. Rapat di laksanakan di meunasah tidak dilaksanakan di masjid.
Padahal yang kita ketahui fungsi masjid itu tidak hanya sebagai tempat
ibadah atau tempat membersihkan diri, tetapi juga sebagai tempat bermusyawarah
dan tempat berkonsultasi dan juga tempat pembinaan umat.
BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dalam pembahasan skripsi yang berjudul “Fungsi
Imarah Masjid Nurul Huda Gampong Limpok dalam Meningkatkan Kemakmuran
Masjid” penulis dapat simpulkan sebagai berikut:
1. Masjid Nurul Huda memiliki manajemen dan struktur bangunan yang
kurang baik, saat melaksanakan program atau aktivitas tidak dilaksanakan
dimasjid Nurul Huda, melainkan di Meunasah. Masjid Nurul Huda
memanfaatkan Masjid hanya sebagai tempat beribadah saja, tidak sesuai
dengan fungsi Masjid yang sesungguhnya.
2. Dalam mencapai pengembangan jama’ah, Masjid Nurul Huda sudah
mampu mengajak seluruh masyarakat untuk shalat berjama’ah di Masjid,
hampir semua kaum laki-laki shalat di masjid hanya beberapa saja yang
tidak ke Masjid, sedangkan bagi kaum perempuan jarang yang shalat
dimasjid, hanya yang dekat dengan masjid atau yang sekitaran masjid saja
yang shalat berjama’ah. Dalam rangka mensejahterakan jamaahnya dalam
program kegiatan jamaah. Seperti adanya majlis takmir yang
mengekfetifkan program kegiatan peribadatan, memberikan fasilitas
pendidikan bagi jamaah.
3. Masjid Nurul Huda masih memiliki banyak kekurangan dari segi
manajemen, manajemenn masjid masih kurang dijalankan, dikarenakan
masjid masih berjalan selama dua tahun, dari pihak BKM sendiri masih
belum ada rencana merubah struktur kepengurusan, dan dari pihak
masyarakat pun belum ada yang bersuara untuk mengubah struktur
kepengurusan masjid.
B. Saran
Setelah peneliti mengamati beberapa hal yang berkaitan dengan permasalahan
serta hasil penelitian, maka penulis ingin menyampaikan beberapa saran yang
mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi pengembangan Imarah masjid Nurul
Huda. Antara lain adalah:
1. Disarankan pengurus kedepan lebih kreatif dan inovatif dalam mencapai
visi dan misi masjid. Dan sebaiknya visi dan misi masjid dibuat dalam
bentuk tertulis.
2. Disarankan kepada pengurus untuk membentuk struktur kepengurusan
yang terkoordinir. Perlu pendekatan secara personal terhadap pihak-pihak
yang dipandang memiliki potensi untuk duduk dalam kepengurusan BKM.
Dari pihak pengurus juga mengajak mahasiswa dan mahasiswi yang
tinggal di Limpok untuk shalat berjamaah di Masjid Nurul Huda.
3. Diharapkan Masjid Nurul Huda memiliki tempat parkir. Pihak masjid
membangun fasilitas perpustakaan yang mana terdapat buku-buku ilmiah
dan kitab-kitab yang berguna dan bisa dibaca oleh masyarakat umum.
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Daftar Wawancara
1. Kapan berdirinya masjid nurul huda gampong limpok?
2. Bagaimana sejarah awal mula berdirinya masjid nurul huda gampong limpok?
3. Siapa saja jamaah shalat lima waktu di masjid nurul huda gampong limpok?
4. Dari kalangan mana saja jamaah shalat lima waktu dimasjid nurul huda gampong
limpok?
5. Upaya apa yang dilakukan dimasjid gampong limpok dalam memakmurkan masjid
nurul huda gampong limpok?
6. Siapa yang mengurus masjid nurul huda gampong limpok?
7. Apa yang dilakukan BKM masjid nurul huda gampong limpok dalam memakmurkan
masjid?
8. Apakah pengurus Masjid Nurul Huda aktif dalam segala bidang?
9. Apa saja kegiatan yang dilakukan dimasjid nurul huda gampong limpok dalam
meningkatkan kemakmuran masjid?
10. Apa rencana pengurus masjid kedepan dalam meningkatkan kemakmuran masjid?
11. Apa visi dan misi masjid Nurul Huda gampong limpok ini dalam meningkatkan
kemakmuran masjid?
12. Apa kendala yang dihadapi pengurus dalam meningkatkan kemakmuran masjid?
13. Apakah masjid hanya digunakan sebagai tempat shalat saja atau untuk kegiatan
lainnya?
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